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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
1. Sejarah Berdirinya PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara 
Internasional Adisoemarmo Surakarta 
Bandara Internasional Adisoemarmo merupakan lapangan terbang 
darurat yang terletak sekitar 14 km di sebelah barat kota Surakarta yang 
dibangun oleh pemerintah Belanda pada tahun 1990 bertepatan dengan 
masuknya tentara Jepang ke Indonesia. Lapangan terbang tersebut 
dihancurkan oleh Belanda dan dibangun kembali oleh Pemerintah Jepang 
pada tahun 1942 yang kemudian digunakan sebagai basis militer 
penerbangan Angkatan Laut Jepang ( Kaigun-Bokusha ). Setelah proklamasi 
kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945, kemampuan dan kesanggupan 
menyelenggarakan penerbangan dimanifestasikan dalam bentuk organisasi 
yang dinamakan “Penerbangan Surakarta” yang diresmikan pada tanggal 16 
Februari 1946. Pada bulan Mei 1946 “Penerbangan Surakarta” berubah 
nama menjadi “Pangkalan Udara Panasan” dimana kegiatan 
penerbangannya hanya dipergunakan untuk penerbangan militer. Menjelang 
Konferensi PATA tahun 1974, fasilitas pelabuhan udara bagi keselamatan 
penerbangan ditingkatkan hingga dapat dimanfaatkan untuk melayani 
penerbangan komersial disamping penerbangan militer. 
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 Dasar-dasar penggunaan bersama Pangkalan Udara Panasan diatur 
dalam SKB MENHANKAM PANGAB, MENHUB, dan MENKEU 
No.Kop/30/IX/1975, KM 393/S.PHB-1975 dan KEP 927 A/KM.IV/8/1975. 
Pada tanggal 25 Juli 1977 Pangkalan Udara Panasan diubah menjadi 
Pangkalan Udara Utama Adi Soemarmo. Nama tersebut diambil untuk 
menghormati jasa Almarhum Kapten Udara Anumerta Adisoemarmo Wiryo 
Koesoemo..Seiring dengan semakin meningkatnya arus penumpang dan 
barang maka frekuensi penerbangan ditingkatkan menjadi 5 kali dalam 
sehari. Selain itu kemampuan Bandar Udara Adisoemarmo juga 
ditingkatkan sehingga mampu melayani operasi penerbangan untuk DC 09 
dan sejenisnya. Penerbangan DC 09 ke dan dari Bandara Adisoemarmo 
diresmikan pada tanggal 9 Agustus 1986 oleh Menteri Perhubungan. 
Untuk meningkatkan pelayanan bagi wisatawan, melalui SK Menteri 
Perhubungan No. KP.2/AU.005/PBH-89 tanggal 31 Maret 1989, 
Departemen Perhubungan menetapkan Bandar Udara Adisoemarmo sebagai 
Bandar Udara yang selain melayani penerbangan domestik juga melayani 
penerbangan luar negeri. Penerbangan perdana ke luar negeri yaitu 
Singapore-Jakarta-Solo (PP) yang dilayani oleh maskapai penerbangan 
Garuda Indonesia dan diresmikan 1 Mei 1989. terhitung mulai tanggal 1 
April 1992 Bandara Adisoemarmo Surakarta secara resmi masuk jajaran 
Perum Angkasa Pura I berdasarkan PP No.5 tahun 1992. Kemudian pada 
tanggal 2 Januari 1993 Status Badan Hukum Perum Angkasa Pura I berubah 
menjadi PT. (Persero) Angkasa Pura I berdasarkan PP No.14 tahun 1993. 
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Mulai tanggal 15 Maret 1997 Bandara Adisoemarmo Surakarta secara resmi 
menjadi Embarkasi Haji untuk daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
Pada saat Bandara Adisoemarmo dibangun oleh pemerintah Hindia 
Belanda pada tahun 1940, tidak ada yang menduga bandara ini akan menjadi 
bandara internasional kelas menengah yang mampu didarati pesawat 
berbadan lebar jenis MD 11. Program pembangun nasional pada tahun 
1970-an membawa perubahan yang begitu cepat dalam berbagai aspek 
kehidupan termasuk dalm bidang kebandarudaraan. Bandar Udara yang 
dahulunya sebagi tempat naik turunnya pesawat terbang, berkembang 
menjadi salah satu bisnis baru yang menjanjikan beragam peluang. 
Dengan diperkenalkannya pola pengembangan terpadu kawasan 
segitiga Joyakarta-Solo-Semarang (JOGLOSEMAR) pada pertengahan 
tahun 1990-1n, Departemen Perhubungan memandang perlu adanya 
pengembangan salah satu bandara dikawasan Joglosemar tersebut untuk 
mengimbangi pertumbuhan kawasan itu pada masa mendatang. Setelah 
melalui kajian yang mendalam oleh konsultan JICA ( Japan Internasional 
Cooperation Agency ) terhadap tiga bandara yang ada di kawasan 
Joglosemar yaitu Bandar Udara Adisoemarmo, Bandara Adisutjipto, dan 
Bandara Ahmad Yhani, akhirnya dapat  disimpulkan bahwa bandara yang 
telah sejak tahun 1989 telah bersetatus bandara internasional, yaitu Bandara 
Adisoemarmo dinilai paling memenuhi syarat kelayakan untuk 
dikembangkan. Melalui proyek PFBU Dirjen Perhubungan Udara pada 
tahun 1996 dimulai pengembangan tahap I Bandara Adisoemarmo 
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Surakarta, yang meliputi pembangunan terminal baru dan apron divisi utara, 
serta perpanjangan landasan pacu ( Runway ). 
Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki. Bandara Adisoemarmo 
diharapkan mempunyai prospek cerah untuk dapt dikembangkan pada masa 
mendatang. Oleh karena itu, manajemen Bandara Adisoemarmo 
memproyeksikan bandara ini sebagai The Premier Air Gateway of Central 
Java and Jogyakarta, terutama untuk kegiatan pariwisata, industri dan 
perdagangan. 
Bandara Internasional Adisoemarmo sangat strategis, berada didekat 
kota Solo yang sejak jaman Hindia Belanda dikenal sebagai salah satu pusat 
pertumbuhan industri dan perdagangan di jalur selatan Pulau Jawa. Selain 
itu, Bandara Internasional Adisoemarmo terletak hanya 60 km dari 
Jogyakarta yang merupakan kota Daerah Tujuan Wisata Utama ke-2 setelah 
Pulau Bali serta 100 km dari kota Semarang yang merupakan kota industri 
dan perdagangan terbesar ke-3 setelah Jakarta dan Surabaya. 
Tanggal 7 Maret 2009, terminal baru Bandara Adisoemarmo 
diresmikan oleh Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono. Terminal yang 
terdiri dari tiga lantai tersebut dibangun diatas lahan seluas 13.000 meter 
persegi dan menelan biaya 58 milyar rupiah. Terminal baru ini memiliki 
fasilitas parking  9 pesawat bertubuh kecil ( Narrow Body ) dan 3 pesawat 
bertubuh besar ( Wide Body ), seperti Boeing 737-200, 737-300, 737-400. 
Terminal baru berbentuk bangun khas Jawa ( Joglo ) ini terletak 
tepat dibelakang bandara lama. Terminal baru mampu menampung total 600 
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orang dan akan dilengkapi dengan lounge Tenaga Kerja Indonesia ( TKI ). 
Setelah membangun terminal, PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I telah 
membangun jalan akses khusus ke bandara sepanjang 529,8 meter yang 
dimulai pada tahun 2009 yang lalu dan telah selesai pada tahun 2010 
sekarang ini. 
2. Lokasi Perusahaan 
Nama Perusahaan  : Bandara Internasional Adisoemarmo 
 
         Surakarta 
 
Tahun Berdiri    : 1946 
Telepon    : ( 0271 ) 780715, 780400 
Email     : soc@angkasapura1.co.id 
Faksimile   : ( 0271 ) 780058 AFTN WRSQ YDYX 
Alamat    : Bandara Internasional Adisoemarmo  
                                               Surakarta, Tromol pos 800, Kode pos  
                                               57108 
Klasifikasi Bandara  : Kelas IIA 
Jam Operasi   : 12 Jam 
Jajaran Direksi   : 
a. General Manager 
b. Kepala Unit Pengadaan 
c. Airport Duty Manager 
d. Manager Operasi & Teknik 
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e. Manager Keu, Kom, & Personalia 
f. Ass Man Keselamatan & Keamanan 
g. Ass Man Pelayanan Bandara 
h. Ass Man Ops. LLP 
i. Ass Man Teknik Umum & Peralatan 
j. Ass Man Elektronika & Listrik 
k. Ass Man Komersial & Pengemb. Usaha 
l. Ass Man Akuntansi & Anggaran 
m. Ass Man Perbendaharaan & PKBL 
n. Ass Man Personalia & Umum 
Terminal   : a. Domestik 
          b. Internasonal 
Fasilitas Pengamanan   : X-Ray, Walk Trough, Hand Metal Detector 
Transportasi   : Taxi 
Fasilitas Pengunjung  : Imigrasi, Bea Cukai, Karantina, Gedung 
         Cargo 
Pelayanan Umum  : Bank, Konsesioner, Telepon Umum 
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3. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan 
Visi,misi dan tujuan dari PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara 
Internasional Adisoemarmo adalah sebagai berikut : 
a. Visi Perusahaan 
a. Menjadi perusahaan yang dapat diandalkan oleh perusahaan 
penerbangan, pemerintah, mitra kerja, pemegang saham, masyarakat 
dan karyawan sejajar dengan perusahaan sejenis di kawasan Asia 
Pasific. 
b. Menjadi Perusahaan yang efisien, proaktif, mengandalkan sistem dan 
prosedur, serta selalu komitmen terhadap kualitas pelayanan. 
b. Misi Perusahaan 
1) PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional 
Adisoemarmo adalah perusahaan penyelenggara fasilitas bandara, jasa 
properti serta konsultasi kebandarusahaan yang dapat diandalkan 
dikawasan Asia Pasific. 
2) PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional 
Adisoemarmo Surakarta menciptakan standar efisiensi yang menjadi 
ukuran bagi perusahaan sejenis di Indonesia dan memberikan 
pelayanan dengan kualitas tinggi kepada perusahaan penerbangan, 
penumpang, mitra usaha, dan masyarakat pengguna jasa lainnya. 
3) PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional 
Adisoemarmo Surakarta menjalakan usaha dengan komitmen untuk 
tumbuh secara wajar dengan tetap berusaha menjadi rekan pemerintah 
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dalam peningkatan ekonomi nasional, tanggap terhadap lingkungan 
sekitar Bandar Udara, dan menjadikan karyawan sebagai asset yang 
dapat mengembangkan kompetensi di bidang kebandarusahaan. 
c. Tujuan Perusahaan 
1) Meningkatkan kemanfaatan perusahaan bagi stakeholder dengan 
perusahaan pelayanan jasa lalu lintas udara dan jasa Bandar udara 
yang berkualitas dan efisien. 
2) Agar manajemen dapat memiliki informasi yang dapat digunakan 
sebagai pedoman yang terukur dalam melaksanakan kegiatan 
perusahaan dalam jangka waktu lima tahun. 
 
4. Kebijakan Akuntansi 
a. Penyajian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan Perusahaan merupakan bagian dari proses 
keuangan. Laporan keuangan meliputi neraca, laporan labar rugi, laporan 
perubahan posisi keuangan ( yang dapat disajikan sebagai laporan arus 
kas atau laporan arus dana ), dan catatan atas laporan keuangan, laporan 
lain seperti materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 
laporan keuangan. 
Laporan keuangan disusun dan disajikan dengan menggunakan 
Prinsip Akuntansi Berterima Umum ( PABU ) di Indonesia yang tertuang 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ( PSAK ). 
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Laporan Keuangan disusun berdasarkan nilai historis, kecuali 
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun 
tersebut. Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode 
langsung dengan mengelompokan arus kas dalam aktifitas operasi, 
investasi, dan pendanaan. 
Periode akuntansi Perusahaan dimulai tanggal 1 januari sampai 
dengan tanggal 31 Desember setiap tahunnya. 
Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan laporan 
keuang adalah mata uang rupiah ( Rp ). 
b. Struktur dan Isi Laporan Keuangan 
1) Neraca 
2) Laporan Laba Rugi 
3) Laporan Perubahan Ekuitas 
4) Laporan Arus Kas 
5) Catatan Atas Laporan Keuangan 
c. Asumsi Dasar Penyusun Laporan Keuangan 
Asumsi Dasar Penyusun Laporan Keuangan adalah : 
1) Basis Akrual ( Accrual Basis ) 
2) Kelangsungan Usaha Perusahaan ( Going Concern ) 
d. Transaksi Dalam Mata Uang Asing 
Transaksi Dalam Mata Uang Asing merupakan suatu transaksi 
yang didominasi atau membutuhkan penyelesaian dalam suatu mata uang 
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asing, termasuk transaksi yang timbul ketika suatu perusahaan membeli 
atau menjual barang atau jasa yang harganya didominasi dalam suatu 
mata uang asing, meminjam ( hutang ) atau meminjamkan ( piutang ) 
dana yang didominasi dalam mata uang asing, menjadi suatu pihak untuk 
suatu perjanjian dalam suatu valuta asing yang belum terlaksana atau 
memperoleh tau melespakan asset, menimbulkan atau melunasi 
kewajiban, yang didominasi dalam suatu mata uang asing. 
e. Transaksi Akuntansi Proyek Pengembang 
Pengeluaran biaya yang mendukung pekerjaan investasi proyek 
pembangunan Bandar udara baru dan pengembangan Bandar udara yang 
dikelola oleh Perusahaan, dicatat ke dalam akun asset tetap dalam 
penyelesaian sampai dengan asset tetap induknya dalam kondisi yang 
siap dipergunakan. 
f. Transaksi Hubungan Istimewa 
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istemewa adalah : 
1) Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara, mengendalikan dan 
dikendalikan oleh, atau berada dibawah pengendalian bersama dengan 
Perusahaan ( holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries) 
2) Perusahaan Asosiasi 
3) Joint venture 
4) Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, suatu kepentingan hak suara di Perusahaan yang 
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berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga dekat dari 
perorangan tersebut. 
5) Karyawan kunci 
6) Perusahaan dimana suatu kepentingan substansial dalam hak suara 
dimiliki baik secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap 
orang, atau setiap orang tersebut mempunyai pengaruh yang 
signifikan atas perubahan-perubahan yang dimiliki Dewan Komisaris, 
Direksi atau Pemegang Saham Utama dari Perusahaan dan 
perusahaan-perusahaanj yang mempunyai anggota manajemen kunci 
yang sama dalam perusahaan. 
g. Tanggal Pisah Batas Pembukuan ( Cut Off Date ) 
Tanggal pisah batas pembukuan ( cut off date ) perusahaan 
setiap tahunnya adalah tanggal 31 Januari tahun berikutnya. Berkaitan 
dengan hal tersebut diatas dokumen transaksi keuangan yang 
berkenaan dengan tahun buku sebelumnya harus sudah diserahkan 
oleh semua unit terkait ke unit akuntansi paling lambat tanggal 31 
Januari tahun berikutnya. 
 
5. Strukur Organisasi 
Susunan organisasi PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara 
Internasional Adisoemarmo Surakarta adalah sebagi berikut : 
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Gambar II.1 
Struktur Organisasi 
Kantor Cabang PT ( Persero ) Angkasa Pura I 
Bandara Adisumarmo – Surakarta 
Kep. 94/Om.00/2008 Tgl. 28 Agustus 2008
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a. General Manager 
General Manager mempunyai tugas antara lain : 
1) Mengendalikan seluruh kegiatan jasa pelayanan operasi lalu lintas 
udara dan bandara. 
2) Mengendalikan kegiatan pemeliharaan fasilitas dan teknik bandara. 
3) Mengendalikan kegiatan pelayanan komersial dan pengembangan 
usaha bandara. 
4) Mengendalikan kegiatan pengelolaan keuangan, personalia, dan 
administrasi. 
b. Airport Duty Manager ( ADM ) 
Airport Duty Manager ( ADM ) disebut juga Office In Charge    
( OIC ) merupakan staf fungsional yang memilki fungsi 
penanggulangan masalah pelayanan dan kebandarusahaan selama waktu 
berlangsungnya kegiatan pelayanan operasi bandara, yang menjalankan 
tugasnya secara bergiliran. Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, 
Airport Duty Manager ( ADM ) bertanggung jawab kepada General 
Manager. 
c. Kepala Unit Pengadaan 
Kepala Unit Pengadaan bertugas menangani pengadaan dan 
pemesanan kupon PJP2U. Kepala Unit Pengadaan bertanggung jawab 
kepada General Manager. 
 
 
  
15 
 
35 
d. Divisi Operasi dan Teknik 
1) Kedudukan 
Divisi Operasi dan Teknik berada dibawah General 
Manager dan bertanggung jawab kepada General Manager. Dalam 
pelaksanaan dan pengelolaan kegiatannya Divisi Operasi dan 
Teknik dipimpin oleh seorang Manajer Operasional dan Teknik. 
2) Fungsi Divisi Operasi dan Teknik 
Divisi Operasi dan Teknik memilki fungsi pengelolaan 
pelayanan operasi lalu lintas penerbangan ( air traffic service ), 
pelayanan operasi Bandar udara ( airport sevice ), penyediaan 
fasilitas teknik umum, serta penyediaan peralatan elektronika dan 
listrik di Bandar udara sesuai ketentuan yang berlaku. 
3) Tugas Divisi Operasi dan Teknik 
Dalam rangka menyelenggarakan fungsi unit kerja, Divisi 
Operasi dan Teknik memiliki tugas : 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan 
kegiatan pelayanan jasa operasi keselamatan dan keamanan 
bandar udara. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan jasa operasi Bandar udara. 
c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan jasa lalu lintas penerbangan. 
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d) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan pembangunan dan pemeliharaan fasilitas teknik umum 
dan peralatan kebandarusahaan. 
e) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan pembangunan dan pemeliharaan fasilitas teknik 
elektronika dan listrik Bandar udara. 
4) Sususnan organisasi, fungsi, dan tugas dinas-dinas dibawah Divisi 
Operasi dan Teknik 
Sususunan organisasi, fungsi, dan tugas dinas-dinas dibawah 
Divisi Operasi dan Teknik adalah sebagai berikut : 
a) Dinas Keselamatan dan Keamanan 
Dinas Keselamatan dan Keamanan dipimpin oleh Asisten 
Manager Keselamatan dan Keamanan.Dinas Keselamatan dan 
Keamanan memiliki fungsi dan tugas antara lain : 
i. Dinas Keselamatan dan Keamanan berfungsi sebagai 
penyelenggara kegiatan pelayanan operasi pertolongan 
kecelakaan penerbangan dan pemadaman kebakaran serta 
operasi pengamanan Bandar udara sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
ii. Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Keselamatan dan 
Keamanan memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan, dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 
pelatihan operasi pertolongan kecelakaan penerbangan dan 
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pemadaman kebakaran serta pengamanan dan penertiban 
umum Bandar udara. 
b) Dinas Pelayanan Bandara 
Dinas Pelayanan Bandara dipimpin oleh seorang Asisten 
Manager Pelayanan Bandara. Dinas Pelayanan Bandara 
mempunyai fungsi dan tugas sebagai berikut : 
i. Dinas Pelayanan Bandara berfungsi menyelenggarakan 
kegiatan pelayan operasi sisi udara ( air side ), sisi darat  ( land 
side ), terminal, penerangan bandara sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
ii. Dalam rangka menjalankan funsinya, Dinas Pelayanan 
Bandara bertugas membuat rencana kerja, menyelenggarakan, 
dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan pelayanaan operasi 
sisi udara ( air side ), sisi darat ( land side ), terminal, 
penerangan bandara. 
c) Dinas Operasi Lalu lintas Penerbangan 
Dinas Operasi Lalu lintas Penerbangan dipimpin oleh 
seorang Asisten Manager Operasi Lalu lintas Penerbangan. Dinas 
Operasi Lalu lintas Penerbangan memilik fungsi dan tugas 
sebagai berikut : 
i. Dinas Operasi Lalu lintas Penerbangan berfungsi 
menyelenggarakan kegiatan pelayanan jasa operasi lalu lintas 
penerbangan serta menunjang kegiatan pencarian dan 
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pertolongan kecelakaan penerbangan di daerah Aerodrome 
Traffic Zone ( ATZ ), pelayanan jasa bantuan operasi 
penerbangan berupa komunikasi penerbangan, penerangan 
aeronautika sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
ii. Dalam rangka menjalankan fungsinya Dinas Operasi Lalu 
lintas Penerbangan memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan, dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 
pelayanaan jasa operasi lalu lintas penerbangan serta 
menunjang kegiatan pencarian dan pertolongan kecelakaan 
penerbangan di daerah Aerodrome Traffic Zone ( ATZ ), 
pelayanan jasa bantuan operasi penerbangan berupa 
komunikasi penerbangan, penerangan aeronautika. 
d) Dinas Peralatan dan Teknik Umum 
Dinas Peralatan dan Teknik Umum dipimpin oleh seorang 
Asisten Manager Peralatan dan Teknik Umum. Dinas Peralatan 
dan Teknik Umum mempunyai fungsi dan tugas sebagai berikut : 
i. Dinas Peralatan dan Teknik Umum berfungsi dalam penyiapan 
pakai fasilitas bangunan, landasan, tata lingkungan bandara, 
mekanikal, air, kendaraan operasi, alat-alat besar, dan 
perbengkelan sesuai ketentuan yang berlaku. 
ii. Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Peralatan dan 
Teknik Umum mempunyai tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan, dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 
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penyiapan pakai fasilitas bangunan, landasan, tata lingkungan 
bandara, mekanikal, air, kendaraan operasi, alat-alat besar, dan 
perbengkelan 
e) Dinas Teknik Elektronika dan Listrik 
Dinas Teknik Elektronika dan Listrik dipimpin oleh 
seorang Asisten Manager Teknik Elektronika dan Listrik. Dinas 
Teknik Elektronika dan Listrik mempunyai fungsi dan tugas 
sebagai berikut : 
i. Dinas Teknik Elektronika dan Listrik memiliki fungsi 
penyiapan pakai fasilitas teknik keselamatan penerbangan, 
listrik, dan peralatan elektronika lainnya sesuai ketentuan yang 
berlaku. 
ii. Dalam menjalankan fungsinya Dinas Teknik Elektronika dan 
Listrik memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan, dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 
penyiapan pakai fasilitas penerbangan, navigasi udara, radar, 
elektronika, dan listrik bandara yang memiliki sistem 
pembangkit dan jaringan listrik. 
 
e. Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum 
1) Kedudukan Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum 
Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum berada dibawah 
General Manager dan bertanggung jawab kepada General Manager. 
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Dalam pelaksanaan dan pengelolaan kegiatannya, Divisi Keuangan, 
Komersial, dan Umum dipimpin oleh seorang Manajer Keuangan 
Komersial dan Umum. 
2) Fungsi Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum 
Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum memiliki fungsi 
pengelolaan keuangan, komersial, pengemangan usaha, personalia, 
administrasi, dan umum sesuai ketentuan yang berlaku. 
3) Tugas Divisi Keuangan, Komersial, dan Umum 
Dalam rangka melaksanakan fungsi unit kerja Divisi 
Keuangan, Komersial, dan Umum memiliki tugas-tugas sebagai 
berikut : 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan komersial dan pengembangan usaha. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan akuntansi dan anggaran. 
c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan perbendaharaan, program kemitraan dan bina lingkungan 
( PKBL ). 
d) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan personalia, administrasi, dan umum. 
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4) Susunan Organsisasi, Fungsi, dan Tugas Dinas-Dinas Dibawah 
Divisi Keuangan, Komersial, Dan Umum 
Susunan organsisasi, fungsi, dan tugas dinas-dinas dibawah 
divisi keuangan, komersial, dan umum antara lain : 
a) Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha 
Dinas Komersial dan Pengemangan Usaha dipimpin oleh 
seorang Asisten Manager Komersial dan Pengemangan Usaha.  
 i. Dinas Komersial dan Pengemangan Usaha mempunyai   
    fungsi dan tugas sebagi berikut : 
(1) Dinas Komersial dan Pengemangan Usaha memiliki  fungsi 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan produk jasa, 
pemasaran, dan pemungutan pendapatan jasa pelayanan 
aeronautika serta non aeronautika sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
(2) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Komersial 
dan Pengemangan Usaha memiliki tugas membuat rencana 
kerja,menyelenggarakan, dan melaporkan hasil 
pelaksanaan kegiatan pengembangan produk jasa, 
pemasaran serta pemungutan pendapatan jasa pelayanan 
aeronautika serta non aeronautika. 
ii. Bagian Dalam Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha : 
(1) Asisten Manager Dinas Komersial dan Pengembangan 
Usaha bertugas bertanggung jawab kepada General 
 
 
22 
 
35 
Manager atas penjualan yang dilkakukan perusahaan serta 
melakukan kontrol atas pemberian kredit dan memberika 
verifikasi dan otorisasi terhadap Faktur Penjualan Kredit. 
(2) Bagian Penagihan bertugas melakukan penagihan kepada 
debitur sesuai dengan Surat Pengantar Faktur dan Faktur 
Penjualan Kredit. 
 (3) Pelasana Utama bertugas untuk membuat dokumen  
kontrak dan Faktur Penjualan Kredit. 
b) Dinas Akuntansi dan Anggaran 
Dinas Akuntansi dan Anggaran dipimpin oleh seorang 
Assisten Manager Akuntansi dan Anggaran. 
i. Dinas Akuntansi dan Anggaran memiliki fungsi dan tugas 
   sebagai berikut : 
(1) Dinas Akuntansi dan Anggaran memiliki fungsi 
penyelenggaraan kegiatan pencatatan dan pelaporan 
akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, akuntansi 
persediaan, dan aktiva tetap serta menyusun, 
mengendalikan, dan melaporkan anggaran perusahaan 
sesuai ketentuan yang berlaku. 
(2) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas  Akuntansi 
dan Anggaran tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan, dan melaporkan hasil pencatatan 
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laporan akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, 
akuntansi persediaan, dan aktiva tetap serta menyusun, 
pengendalian, dan pelaporan anggaran perusahaan. 
ii. Bagian dalam Dinas Akuntansi dan Anggaran : 
(1)  Asisten Manager Dinas Akuntansi dan Anggaran 
    Asisten Manager Dinas Akuntansi dan Anggaran 
bertugas untuk melakukan kontrol akuntansi dan anggaran 
perusahaan dengan cara  melakukan verifikasi dan 
otorisasi terhadap segala dokumen yang berkaitan dengan 
Dinas Akuntansi dan Anggaran. 
(2)  Bagian Akuntansi 
   Bagian Akuntansi bertugas melakukan pencatatan 
atas  segala transaksi perusahaan, pemberian kode nomor 
terhadap dokumen transaksi, serta melakukan pengarsipan 
dokumen yang berkaitan dengan transaksi perusahaan. 
(3)  Bagian Anggaran 
Bagian Anggaran bertugas untuk 
menyelenggarakan penyusunan rencana anggaran 
perusahaan serta melakukan control terhadap anggaran 
perusahaan. 
c) Dinas Perbendaharaan dan PKBL 
Dinas Perbendaharaan dan PKBL dipimpin oleh seorang 
Asisten Manajer Perbendaharaan dan PKBL. 
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i. Dinas Perbendaharaan dan PKBL. Dinas Perbendaharaan   
 dan PKBL mempunyai fungsi dan tugas sebagai berikut : 
(1) Dinas Perbendaharaan dan PKBL memiliki fungsi 
penyelenggaraan penerimaan dan pengeluaran kas/bank      
( manajemen kas ), administrasi dan penyimpanan surat 
berharga, bukti-bukti kekayaan perusahaan, penghapusan 
asset, pengelolaan, pernarikan, dan pencairan piutang, 
perpajakan, pemotongan, dan penyetoran iuran pegawai, 
kegiatan administrasi keuangan lainnya, pengelolaan 
peneriman, penyimpanan, dan pengeluaran barang 
persediaan barang di gudang dan dukungan 
administrasinya, serta penyaluran dana dan pengendaliaan 
PKBL sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
(2) Dalam rangka menjaankan fungsinya, Dinas  
Perbendaharaan dan PKBL memiliki tugas membuat 
rencana kerja, menyelenggarakan, dan melaporkan hasil 
pelaksanaan kegiatan pengelolaan penerimaan dan 
pengeluaran kas/bank ( manajemen kas ) administrasi dan 
penyimpanan surat berharga, bukti-bukti kekayaan 
perusahaan, penghapusan asset, pengelolaan, pernarikan, 
dan pencairan piutang, perpajakan, pemotongan, dan 
penyetoran iuran pegawai, kegiatan administrasi keuangan 
lainnya, pengelolaan peneriman, penyimpanan, dan 
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pengeluaran barang persediaan barang di gudang dan 
dukungan administrasinya, serta penyaluran dana dan 
pengendaliaan PKBL. 
ii. Dinas Perbendaharaan dan PKBL terdiri dari beberapa bagian : 
(1)  Bagian Kasir 
Bagian Kasir bertugas menyiapkan segala bukti 
transaksi, menerima uang atas penerimaan kas secara 
tunai, serta melakukan pencatatan traksaksi ke dalam 
aplikasi SIMKEU. 
d) Dinas Personalia dan Umum 
Dinas Personalia dan Umum dipimpin oleh seorang 
Asisten Manager Personalia dan Umum. Dinas Personalia dan 
Umum mempunyai fungsi dan tugas sebagi berikut : 
i. Dinas Personalia dan Umum memiliki fungsi penyelenggaraan 
kegiatan pengelolaan personalia, ketatausahaan kantor, hukum, 
hubungan masyarakat, Sistem Informasi Manajemen (SIM), 
pengadaan barang dan jasa yang bersifat umum sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku serta melakukan hubungan 
berhubungan penerimaan pemberitahuan ats nota kredit dan 
debet dari bank. 
ii. Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Personalia dan 
Umum memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan, dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 
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perencanaan dan pengembangan personalia, administrasi 
personalia, ketatausahaan kantor, hokum, hubungan 
masyarakat, Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebagai alat 
bantu untuk mempercepat dan ketepatan pengembaliaan 
keputusan manajemen, termasuk perangkat keras dan 
perangkat lunaknya, kegiatan pengumpulan, pengelolahan, 
penyajian data, dan laporan, pengadaan barang dan jasa serta 
pelayanan dan penyimpanan fasilitas umum perkantoran. 
 
5.   Fasilitas dan Sarana  
Fasilitas dan Sarana yang disediakan oleh PT.  (PERSERO) 
Angkasa Pura I Bandara Internasional Adisoemarmo Surakarta antara lain: 
a. Terminal Penumpang  
Bandara Internasional Adisoemarmo memiliki satu terminal 
yang digunakan untuk penerbangan domestik dan internasional. 
Terminal tersebut terdiri dari terminal keberangkatan dan terminal 
kedatangan. Penerbangan domestik yang dilayani adalah penerbangan 
menuju Jakarta oleh maskapai penerbangan Lion Air, Sriwijaya Air, 
dan Garuda Indonesia. Sedangkan untuk penerbangan internasional 
yaitu penerbangan ke Kuala Lumpur oleh maskapi penerbangan Air 
Asia dan ke Singapura oleh Silk Air. Bandara Internasional 
Adisoemarmo juga digunakan untuk penerbangan charter.  
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b. Counter Penjualan Tiket 
Counter penjualan tiket yang terdapat di Bandara Internasional 
Adisoemarmo yaitu counter Sriwijaya Air, Lion Air, Garuda Indonesia 
dan Air Asia. Para calon penumpang dapat langsung membeli tiket 
pesawat untuk hari itu juga ( go show ). 
c. Fasilitas Check-in 
Fasilitas Check-in terdapat di terminal keberangkatan sebagai 
tempat pendataan ulang dan memperoleh boarding pass. Setiap calon 
penumpang yang check-in wajib menunjukan Kartu Tanda Penduduk ( 
KTP ). Penumpang yang check-in wajib menunjukan Kartu Tanda 
Penduduk ( KTP ). 
d. Counter PJP2U 
Setelah calon penumpang melakukan daftar ulang di meja 
check-in, penumpang diwajibkan untuk membayar airport tax atau 
PJP2U. Counter PJP2U domestik terdapat di depan meja check-in untuk 
penerbangan domestik, sedangkan untuk penerbangan internasional 
terdapat di depan ruang tunggu internasional berdekatan dengan tempat 
pemeriksaan fiskal. 
e. Fasilitas Pengamanan 
Demi terciptanya keamanan penumpang, maka dengan 
disediakannya fasilitas-fasilitas pengamanan seperti X-Ray, Walk 
Trough dan Metal Detector. Setiap barang yang dibawa oleh para calon 
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penumpang harus melalui pemeriksaan X-Ray. Untuk pemeriksaan 
calon penumpang menggunakan Walk Trough dan Metal Detector. 
Setiap calon penumpang harus berjalan melewati Walk Trough sebelum 
memasuki ruang check-in dan ruang tunggu. Sedangkan Metal Detector 
digunakan untuk mengantisipasi adanya calon penumpang yang 
membawa benda-benda logam yang dilarang, misalnya sejata api, 
benda-benda tajam, dan lain-lain yang tidak boleh dibawa saat 
melakukan penerbangan. 
f. Informasi Jalur dan Jadwal Keberangkatan 
Informasi tentang jalur dan jadwal penerbangan ditampilkan di 
layar monitor ( Display ) yang terdapat di depan gate keberangkatan 
dan di ruang check-in. Informasi yang ditampilkan dalam display antara 
lain Arrival ( kedatangan ), Departure ( keberangkan ) Estimate Time 
Arrival( perkiraan kedatangan ), dan Estimate Time Departure ( 
perkiraan keberangkatan ). Sedangkan untuk keterlambatan dan 
pembatalan penerbangan diumumkan melalui pengeras suara oleh 
petugas informasi. Penumpang juga dapat meminta informasi jadwal 
penerbangan tertulis yang disediakan di counter penerangan. 
g. Sarana Transportasi 
Sarana transportasi yang disediakan Bandara Internasional 
Adisoemarmo yaitu taxi. Penumpang dapat menggunakan taxi bandara 
yang menunggu di depan pintu masuk bandara. Penumpang juga dapat 
memesan taxi melalui counter taxi yang terdapat diterminal kedatangan. 
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h. Fasilitas Pelayanan Umum 
Diterminal bendara terdapat fasilitas-fasilitas untuk para calon 
penumpang dan pengguna jasa bandara lain seperti toilet, musholla, 
telepon umum, ATM, konsesioner, lounges, dan bank. 
i. Parkir 
Bandara Internasional Adisoemarmo menyediakan dua lahan 
parkir yaitu di depan terminal kedatangan dan lahan lahan parker yang 
berseberangan dengan terminal keberangkatan dan kedatangan. 
j. Fasilitas Penunjang lainnya 
Di dalam area bandara terdapat juga fasilitas penunjang lain 
seperti Imigrasi, Bea Cukai, Karantina, dan Gedung Cargo.  
 
6.   Sumber Pendapatan 
 Sumber pendapatan dari PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I 
Bandara Internasional Adisoemarmo terdiri dari : 
a. Pendapatan Jasa Pendaratan, Penempatan dan Penyimpanan Pesawat 
Udara ( PJP4U ) 
b. Pendapatan Jasa Penumpang Pesawat Udara ( PJP2U )  
c. Pendapatan Pelayanan Jasa Penerbangan ( PJP ) 
d. Pendapatan Jasa Pemekaian Garbarata ( Avio Bridge ) 
e. Pendapatan Pelayanan Jasa Ground Handling 
f. Pendapatan Pelayanan Extended Fee 
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g. Pendapatan Sewa Ruang dan Tanah 
h. Pendapatan Konsesi 
i. Pendapatan Parkir Kendaraan, Peron, dan Pas Pelabuhan 
j. Pendapatan Pemakaian Telepon 
k. Pendapatan Counter 
l. Pendapatan Pemakaian Ruang Tunggu 
m. Pendapatan Pemasangan Reklame 
n. Pendapatan Lain-Lain 
 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Seiring pertumbuhan ekonomi dan perkembangan dunia bisnis dizaman 
era globalisasi menuntut seluruh perusahaan untuk memperoleh keuntungan 
atau laba yang maksimal. Demi tercapainya tujuan perusahaan tersebut, maka 
diperlukan suatu manajemen pengelolaan sistem yang baik. Keberadaan sistem 
tersebut dapat membantu tugas unit-unit organisasi yang terkait di dalamnya. 
Setiap perusahaan akan menggunakan sistem yang paling sesuai dengan 
aktivitas perusahaan yang dijalankan, sederhana dalam pelaksanaan, dan 
mudah dalam pengawasannya. Mengingat hal tersebut, maka setiap perusahaan 
akan dituntut untuk menerapkan suatu Sistem Akuntansi yang sesuai dengan 
kondisi masing-masing perusahaan. Salah satu sistem yang digunakan oleh 
perusahaan adalah Sistem Akuntansi Penerimaan kas. 
Kas adalah salah satu unsur aktiva yang paling penting karena kas 
merupakan alat pertukaran atau pembayaran yang siap dan bebas digunakan 
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untuk membiayai kegiatan opersional perusahaan. Manajemen bertanggung 
jawab atas penerimaan dan pengeluaran kas. Dalam hal penerimaan kas, 
terdapat sumber penerimaan yaitu penerimaan kas penjualan tunai dan 
penerimaan kas dari piutang.  
Hampir setiap transaksi perusahaan dengan pihak luar menggunakan 
kas. Oleh karena itu kas mempunyai sifat mudah dipindahtangankan dan tidak 
dapat dibuktikan pemiliknya maka uang kas yang keluar akan mudah 
disalahgunakan. ( Kieso et.al. 2002 : 381). Sedangkan menurut Al Haryono 
Yusuf ( 2001:1 ) Masalah kas merupakan hal yang memerlukan penanganan 
khusus, terutama dalam administrasinya, baik untuk perusahaan besar, 
menengah maupun kecil. Sebab pada prinsipnya kas merupakan aktiva lancar 
yang mempunyai sifat paling liquid dan mudah dipindah tangankan.  
Mengingat kondisi kas yang sedemikian beresiko, maka sangat penting 
suatu perusahaan untuk membuatkan suatu perlindungan terhadap kas dalam 
aktivitas perusahaan. Sistem perlindungan ini berkaitan dengan sistem 
pengendalian internal  perusahaan yakni berupa suatu sistem penerimaan dan 
pengeluaran kas yang baik. Dengan adanya sistem dan prosedur penerimaan 
dan pengeluaran kas ini dapat diketahui bagaimana pergerakan keluar 
masuknya uang kas, sehingga kontrol terhadap uang kas dapat terkontrol dan 
berlangsung dengan baik. 
Adanya suatu pengendalian internal yang teratur terhadap posisi laporan 
keuangan suatu perusahaan, akan dapat meminimalkan adanya kemungkinan 
penyelewengan atas kas. Pada dasarnya pengendalian intern bukan 
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dimaksudkan untuk meniadakan semua kemungkinan kesalahan yang terjadi, 
akan tetapi sistem pengendalian internal diterapkan untuk menekankan 
terjadinya kesalahan dan penyelewengan dalam batas-batas yang wajar 
sehingga kalaupun terjadi kesalahan atas kas dapat diketahui. 
Menurut Mulyadi (2001 : 163) Struktur pengendalian internal meliputi 
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. Berdasarkan definisi tersebut tujuan sistem pengendalian internal 
dapat dikelompokkan menjadi dua, pertama pengendalian internal akuntansi 
(internal accounting control) yang meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan 
organisasi serta mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Kedua 
pengendalian internal administratif (internal administrative control) yang 
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 
terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Berdasarkan uraian diatas, mengingat betapa pentingnya suatu sistem 
dan prosedur penerimaan kas maka permasalahan yang dihadapi perusahaan 
adalah bagaimana pelaksanaan pencatatan dan pemeriksaan dokumen maupun 
bukti transaksi yang rapi dan sistematis terhadap posisi keuangan, khususnya 
kas. Oleh karena itu, dalam  penyusunan tugas akhir ini Penulis tertarik untuk 
mengambil judul “ EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN 
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KAS PADA PT. ( PERSERO ) ANGKASA PURA I BANDARA  
INTERNASIONAL  ADISOEMARMO  SURAKARTA”  
C. PERUMUSAN MASALAH 
1. Apakah sistem akuntansi penerimaan kas pada PT. ( PERSERO ) Angkasa 
Pura I Bandara Internasional Adisoemarmo Surakarta sesuai dengan teori 
sistem akuntansi penerimaan kas yang terdapat dalam referensi ? 
2. Apa saja kelemahan dan kelebihan sistem akuntansi penerimaan pada PT.  
( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional Adi Soemarmo 
Surakarta ? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada 
PT.  ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional Adisoemarmo 
Surakarta ? 
2. Mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan sistem akuntansi penerimaan 
pada PT.  ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional 
Adisoemarmo Surakarta ? 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Praktis 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan atau 
sebagai bahan pertimbangan bagi pihak PT.  ( PERSERO ) Angkasa Pura I 
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Bandara Internasional Adisoemarmo Surakarta dalam kaitannya dengan 
sistem penerimaan yang lebih efektif dan efisien, memudahkan pengelolaan 
keuangan, pengawasan intern, serta mengoptimalkan dalam penggunaan 
uang perusahaan serta memberikan pertimbangan dalam meningkatkan 
efisiensi kerja. 
 
2. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Penulis 
Diharapkan dapat menambah Ilmu Pengetahuan dan Wawasan 
tentang penerapan sistem penerimaan kas pada perusahaan jasa layanan 
penerbangan sehingga dapat memantapkan penerapan teori dengan yang 
terjadi dilapangan. 
 
b. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan masukan bagi 
perusahaan untuk lebih meningkatkan sistem akuntansinya serta dapat 
menenggulangi kelemahan-kelemahan yang diterapkan pada sistem 
penerimaan kas perusahaan saat ini sehingga dapat meminimalkan 
penyalahgunaan kas   perusahaan di masa yang akan datang, khususnya 
mengenai pengendalian dan efektivitas sistem pengelolaan kas. 
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c. Bagi Pembaca 
Diharapkan dapat menambah informasi, ilmu pengetahuan, dan 
wawasan mengenai sistem akuntansi penerimaan kas pada perusahaan 
jasa pelayanan penerbangan. 
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BAB II 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. PENGERTIAN SISTEM AKUNTANSI 
Sistem adalah sekelompok unsur atau kumpulan elemen-elemen 
yang erat hubungannya dengan unsur atau elemen yang lain dan saling 
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem diciptakan untuk 
menengani sesuatu yang berulang kali atau terjadi secara rutin                       
( Mulyadi, 2001 : 31 ). 
Akuntansi menurut adalah suatu proses sistematis yang dimulai 
dengan adanya suatu data, kemudian dicatat, digolongkan, diringkas dan 
disajikan dalam Laporan Keuangan yang akan digunakan oleh pemakai 
sebagai dasar untuk mengambil keputusan ekonomi ( Al Haryono Yusuf, 
1992: 1 ). 
Sistem Akuntansi adalah organisasi, formulir, catatan dan laporan 
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 
perusahaan ( Mulyadi, 2003: 3 ). Sistem Akuntansi adalah formulir, catatan 
dan alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu 
kesatuan yang ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik 
dalam bentuk laporan-laporan yang digunakan oleh manajemen untuk 
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mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan ( Zaki 
Baridwan, 1998: 4 ). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem 
Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan-laporan serta alat-
alat yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menghasilkan laporan 
yang digunakan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi 
pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk menilai hasil operasi serta 
untuk mempermudah pengelolaan perusahaan. 
 
2.  SISTEM PENJUALAN KREDIT 
Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam transaksi penjualan 
kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman barang 
atau penyerahan jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahan memiliki 
piutang kepada pelanggannya. Kegiatan penjualan secara kredit ditangani 
oleh perusahaan melalui sistem penjualan kredit. 
a. Bagian yang terkait 
Bagian yang terkait dalam sistem penjualan kredit adalah : 
1) Bagian Penjualan. 
Dalam transaksi penjualan kredit, bagian ini bertanggung 
jawab untuk menerima surat order dari pembeli, mengedit order dari 
pelanggang untuk menambahkan informasi yang belum ada pada surat 
order tersebut, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal 
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pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim, dan mengisi 
surat order pengiriman. Bagian ini juga bertanggung jawab untuk 
membuat “back order” pada saat diketahui tidak tersediannya 
persediaan untuk memenuhi order dari pelanggan. 
2) Bagian Kredit.  
Dalam transaksi penjualan kredit, bagian ini bertanggung 
jawab untuk meneliti status kredit pelanggan dan memberikan 
otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan. 
3) Bagian Gudang.  
Dalam transaksi penjualan kredit, bagian ini bertanggung 
jawab untuk menyimpan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta 
menyerahkan barang ke bagian pengiriman.  
4) Bagian Pengiriman.  
Dalam transaksi penjualan kredit, bagian ini bertanggung 
jawab untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman 
yang diterimanya dari bagian penjualan. Bagian ini juga bertanggung 
jawab untuk menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari 
perusahaan tanpa ada otorisasi yang berwenang. 
5) Bagian Penagihan.  
Dalam transaksi penjualan kredit, bagian ini bertanggung 
jawab untuk membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada 
pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan 
pencatatan transaksi penjualan oleh Bagian akuntansi. 
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6) Bagian Akuntansi.  
Dalam transaksi penjualan kredit, bagian ini bertanggung 
jawab untuk mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan 
kredit dan membuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada 
para debitur, serta membuat laporan penjualan. Di samping itu, 
bagian ini juga bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok 
persediaan yang dijual ke dalam kartu persediaan. 
 
b. Dokumen yang terkait 
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit adalah : 
1) Surat Order Pengiriman.  
Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk 
memproses penjualan kredit kepada pelanggan. Dokumen ini 
merupakan lembar pertama surat order pengiriman yang memberikan 
otorisasi kepada bagian pengiriman untuk mengirimkan jenis barang 
dengan jumlah dan spesifikasi seperti dokumen yang tertera di atas 
dokumen tersebut. 
2) Faktur Penjualan.  
Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh 
bagian penagihan kepada pelanggan. 
3) Rakapitulasi Harga Pokok Penjualan. 
Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen 
pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga pokok 
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produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. Data yang 
dicantumkan dalam rekapitulasi harga pokok penjualan berasal dari 
kartu  persediaan. 
4) Bukti Memorial.  
Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk dasar 
pencatatan ke dalam jurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit, 
bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk mencatat harga 
pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
 
c)  Catatan yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan  
 kredit adalah : 
1) Jurnal Penjualan.  
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi 
penjualan baik secara tunai maupun kredit.  
2) Kartu Piutang 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya. 
3) Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
mutasi setiap jenis persediaan. 
 
 
 
41 
 
35 
4) Kartu Gudang 
Catatan akuntansi ini diselenggarakan oleh bagian 
gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan fisik barang yang 
disimpan di gudang. 
5) Jurnal Umum 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga 
pokok produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
 
d) Jaringan Prosedur yang membentuk sistem 
Jaringan yang membetuk sistem penjualan kredit adalah sebagai 
berikut : 
1) Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini, bagian penjualan menerima order dari 
pembeli dan menambahkan informasi penting pada surat order dari 
pembeli. Bagian penjualan kemudian membuat surat order pengiriman 
dan mengirimkannya kepada berbagai bagian yang lain untuk 
memungkinkan bagian tersebut memberikan kontribusi dalam 
melayani order dari pembeli. 
2) Prosedur Persetujuan Kredit 
Dalam prosedur ini, bagian penjualan meminta persetujuan 
penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari bagian kredit. 
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3) Prosedur Pengiriman 
Dalam prosedur ini, bagian pengiriman mengirimkan barang 
kepada pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat 
order pengiriman yang diterima dari bagian pengiriman. 
4) Prosedur Penagihan Piutang 
Dalam prosedur ini, bagian penagihan membuat faktur 
penjualan dan mengirimkannya kepada pembeli. Dalam metode 
tertentu, faktur penjualan dibuat oleh bagian penjualan sebagai 
tembusan pada waktu bagian ini membuat surat order pengiriman. 
5) Prosedur Pencatatan Piutang 
Dalam prosedur ini, bagian akuntansi mencatat tembusan 
faktur penjualan ke dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan 
tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang 
berbagian sebagai catatan piutang. 
6) Prosedur Distribusi Barang 
Dalam prosedur ini, bagian akuntansi mendistribusikan data 
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
7) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 
Dalam prosedur ini, bagian akuntansi mencatat secara periodik 
total harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
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3. SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS 
Sistem Akuntansi Penerimaan Kas adalah suatu catatan yang dibuat 
untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari penjualan tunai atau 
dari piutag yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan umum 
perusahaan (Mulyadi, 2001:500). Sistem Akuntansi Penerimaan Kas adalah 
proses aliran kas yang terjadi di perusahaan adalah terus menerus sepanjang 
hidup perusahaan yang bersangkutan masih beroperasi.  
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 
akuntansi penerimaan kas adalah suatu kesatuan untuk mengumpulkan, 
mencatat transaksi yang dapat membantu pimpinan untuk menangani 
penerimaan perusahaan. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan 
Tunai. 
Penerimaan kas berasal dari dua sumber utama yaitu penjualan 
tunai dan dari piutang. Dalam sistem penerimaan kas harus diatur dengan 
sebaik-baiknya serta didukung dengan pengendalian intern yang baik 
sehingga dapat menghasikan laporan keuangan yang handal serta mencegah 
terjadinya kecurangan atau penggelapan uang kas perusahaan. 
Beberapa bentuk pembayaran dari langganan di dunia usaha yang 
dikenal antara Uang tunai, Cek, Giro Bilyet, Transfer Bank 
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a. Penerimaan kas dari penjualan tunai : 
1) Bagian-bagian yang terkait 
Bagian yang terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari 
Penerimaan Tunai adalah : 
a) Bagian Kasir 
Bagian Kasir menghitung dan menyetorkan semua 
Penerimaan Kas yang diterima pada hari tersebut ke Bank, serta 
melaporkan Penerimaan ke bagian Keuangan. 
b) Bagian Keuangan 
Setelah bagian Kasir menutup Penerimaan Kas hari 
tersebut, bagian Kasir langsung menyetorkan laporan Penerimaan 
Kas tersebut di bagian Keuangan. 
c) Bagian Akuntansi atau Pembukuan 
Setelah diklasifikasi dengan berbagai data lain dari bagian 
yang lain, bagian Keuangan menyetorkan Penerimaan Kas yang 
diterima kebagian Akuntansi untuk dibukukan. 
 
2) Dokumen-dokumen yang digunakan adalah : 
a) Bukti Kuitansi. 
Bukti Kuitansi adalah bukti yang telah dihitung oleh Bagian 
Kasir sebagai bukti pembayaran yang dilakukan oleh Debitur. 
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b) Bukti Penerimaan Kas dari Persekot. 
Bukti Penerimaan Kas dari Persekot dibuat oleh bagian 
Kasir sebagai Pembayaran awal sebuah transaksi (Pembayaran 
yang belum lunas sepenuhnya). 
c) Bukti Pengembalian Porsekot. 
Bukti pengembalian Persekot terjadi karena ada kelebihan 
persekot dari pembayaran yang sebelumnya. Kelebihan persekot itu 
dikembalikan kepada pasien dan Bagian Kasir membuat Tanda 
Bukti Pengeluaran Kas karena terjadi pengembalian persekot dari 
pembayaran sebelumnya. 
d) Laporan Bulanan Penerimaan Kas dari Kasir 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui berapa jumlah 
penerimaan kas total selama satu bulan. 
 
3) Catatan Akuntansi yang digunakan adalah : 
a) Jurnal Penerimaan Kas. 
Jurnal Penerimaan Kas digunakan oleh Bagian Akuntansi 
untuk mencatat Penerimaan Kas. 
b) Jurnal Umum. 
Dalam transaksi Penerimaan Kas, jurnal ini digunakan oleh 
Bagian Akuntansi untuk mencatat transaksi Penerimaan Kas yang 
telah terjadi. 
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c) Kartu Persediaan. 
Dalam transaksi Penerimaan Kas dari Penerimaan Tunai, 
Kartu Persediaan digunakan oleh Bagian Akuntansi untuk mencatat 
berkurangnya persediaan yang digunakan. 
 
4) Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Jaringan Prosedur yang membentuk Sistem Akuntansi 
Penerimaan Kas dari Penerimaan Tunai adalah : 
a) Prosedur Penerimaan Kas. 
 Dalam prosedur ini bagian kasa berbagian untuk melakukan 
penerimaan dan penyimpanan uang tunai dari debitur, serta Bagian 
kasir juga menyerahkan kuitansi bukti penerimaan kas kepada 
debitur.   
b) Prosedur Pencatatan Penerimaan Tunai. 
 Dalam prosedur ini Bagian Kasa akan melakukan 
pencatatan atas transaksi penerimaan kas ke dalam buku kas 
Bagian Kasa. 
c) Prosedur Penyetoran ke Bank. 
 Dalam prosedur ini Bagian Kasa akan melakukan penyetor 
uang ke bank sesuai dengan kebijaksanaan dari perusahaan. 
d) Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas. 
 Dalam prosedur ini bagian akuntansi berbagian untuk 
melakukan penjurnalan ke dalam buku jurnal atas transaksi yang 
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terjadi sesuai bukti transaksi serta posting ke buku besar, dan 
selanjutnya mengarsipkan bukti tersebut.    
e) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan. 
 Dalam prosedur ini, bagian akuntansi mencatat secara 
periodik total harga pokok produk yang dijual dalam periode 
akuntansi tertentu. 
 
b. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Piutang 
Sumber penerimaan kas perusahaan biasanya berasal dari 
pelunasan piutang Debitur. Berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang 
baik dan handal, sistem penerimaan kas dari piutang harus menjamin 
diterimanya kas dari debitur oleh perusahaan, bukan diterima oleh 
karyawan yang tidak berhak menerimanya. Ada beberapa hal yang 
berkaitan dengan Penerimaan Kas dari Piutang yaitu antara lain : 
1) Bagian yang terkait 
a) Bagian Sekretariat 
Bagian Sekretariat bertanggung-jawab dalam penerimaan 
cek dan surat pemberitahuan melalui pos dari para debitur. 
b) Bagian Penagihan 
Bagian Penagihan bertanggung-jawab untuk melakukan 
penagihan kepada debitur berdasarkan daftar piutang yang tertagih 
yang dibuat oleh Bagian Akuntansi. 
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c) Bagian Kasir 
Bagian Kasir bertanggung-jawab atas penerimaan cek dari 
bagian Sekretariat atau bagian Penagihan. 
d) Bagian Akuntansi / Pembukuan 
Bagian Akuntansi/Pembukuan bertanggung-jawab dalam 
pencatatan Penerimaan Kas dan berkurangnya piutang dalam 
kartu piutang. 
e) Bagian Pemeriksa Intern 
Bagian Pemeriksa Intern bertanggung-jawab dalam 
pelaksanaan perhitungan kas yang ada di tangan bagian kasir 
secara periodik. 
 
2) Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam Penerimaan Kas dari piutang 
antara lain : 
a) Surat Pemberitahuan 
Dokumen ini dibuat oleh debitur untuk memberitahukan 
maksud pembayaran yang dilakukan. 
b) Daftar Surat Pemberitahuan 
Dokumen ini merupakan Rekapitulasi Penerimaan Kas yang 
dibuat oleh bagian Sekretariat atau bagian Penagihan. 
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a) Bukti Setor Bank 
Dokumen ini merupakan Bukti Penerimaan Kas yang dibuat 
oleh perusahaan bagi para debitur yang telah melakukan 
pembayaran. 
b) Kuitansi 
Dokumen ini merupakan Penerimaan Kas yang dibuat oleh 
perusahaan bagi debitur yang telah melakukan pembayaran. 
 
3) Catatan Akuntansi yang Digunakan Untuk Mencatat Transaksi Yang 
Menyangkut Piutang Yaitu : 
a)  Jurnal Penjualan 
Digunakan untuk mencatat timbulnya piutang dari 
transaksi penjualan kredit. 
b) Jurnal Retur Penjualan 
Digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang dari 
transaksi retur penjualan. 
c) Jurnal Umum 
Digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang dari 
transaksi penghapusan piutang yang tidak lagi ditagih. 
d) Jurnal Penerimaan Kas 
Digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang dari 
transaksi penerimaan kas dari debitur. 
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e) Kartu Piutang 
Digunakan untuk mencatat mutasi dan saldo piutang kepada 
setiap debitur.  
 
4) Jaringan Prosedur Sistem Penerimaan Kas dari Piutang 
Penerimaan kas dari piutang melalui penagihan perusahaan 
dilaksanakan dengan prosedur berikut ini :  
a) Bagian piutang menberikan daftar piutang yang sudah saatnya 
ditagih kepada bagian penagihan. 
b) Bagian penagihan mengirimkan penagih, yang merupakan 
karyawan perusahaan untuk melakukan penagihan kepada debitur. 
c) Bagian penagih menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan 
dari debitur. 
d) Bagian penagihan menyerahkan cek kepada Bagian Kasa. 
e) Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada 
bagian piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu piutang. 
f) Bagian kasa mengirimkan kuitansi sebagai tanda penerimaan kas 
kepada debitur. 
g) Bagian kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas cek tersebut 
dilakukan endorsement oleh pejabat yang berwenang. 
h) Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank 
debitur. 
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B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Pada PT. (PERSERO) Angkasa 
Pura I Bandara Adisoemarmo Surakarta 
Pada hasil penelitian ini akan diuraikan mengenai sumber-sumber 
penerimaan kas pada PT. (Persero) Angkasa Pura I Bandara Adisoemarmo 
Surakarta. 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya PT. (Persero) Angkasa Pura I 
Bandara Adisoemarmo Surakarta hanya mempunyai beberapa sumber 
penerimaan kas yaitu dari hasil penjualan tunai dan penerimaan kas dari 
hasil pelunasan piutang penjualan kreditnya. Dalam rangka penerimaan kas 
diterbitkan khususnya Bukti Penerimaan Kas / Bank dengan meggunakan 
contoh formulir yang terdapat pada lampiran. 
a. Pembahasan Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai Secara 
Langsung Melalui Kasir : 
1) Bagian yang terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan 
Tunai Secara Langsung Melalui Kasir : 
a) Bagian Kasir 
i. Menerima dan menyimpan pembayaran dari Penyetor. 
ii. Menyiapkan Bukti Penerimaan Kas / Bank rangkap 3 dan 
kuitansi rangkap 2. Pembagian dari Bukti Penerimaan Kas / 
Bank adalah rangkap 1 untuk Bagian Akuntansi, rangkap  2 
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untuk Bagian Anggaran, dan rangkap 3 diberikan kepada 
penyetor.  
iii. Mencatatat pemasukan kas dalam aplikasi SIMKEU. 
iv. Mengirimkan Bukti Penerimaan Kas / Bank ke Dinas 
Perbendaharaan dan PKBL  untuk diverifikasi dan diotorisai. 
v. Menyerahkan Kuitansi yang telah diotorisasi kepada penyetor 
beserta Bukti Penerimaan Kas / Bank. 
vi. Mengirimkan Bukti Penerimaan Kas / Bank tersebut ke Bagian 
Akuntansi. 
b) Assisten Manager ( AssMan )Dinas Perbendaharaan dan PKBL 
Melakukan verifikasi dan otorisasi Bukti Penerimaan Kas / 
Bank sebagai media control pemasukan kas. 
c) Manager Keuangan, Komersial, Personali dan Umum              
(MKKU ) 
Melakukan otorisasi Bukti Penerimaan Kas /  Bank sebagai 
media control pemasukan kas. 
d) Assisten Manager  ( AssMan ) Dinas Akuntansi dan Anggaran 
Assisten Manager Dinas Akuntansi dan Anggaran 
melakukan verifikasi dan Otorisasi terhadap Dokumen Bukti 
Penerimaan Kas / Bank. 
e) Bagian Akuntansi 
i. Menerima Bukti Penerimaan Kas / Bank dari Bagian Kasir. 
ii. Melakukan coding terhadap dokumen tersebut. 
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iii. Mencatat pemasukan kas ke dalam Jurnal Penerimaan Kas dan 
posting Buku Besar.  
iv. Melakukan pengarsipan atas Bukti Penerimaan Kas / Bank 
berdasarkan nomor urut tercetak. 
f) Bagian Anggaran 
Mengarsipkan Bukti Penerimaan Kas / Bank untuk bahan 
pembuatan Perencanaan Anggaran  Perusahaan. 
 
2) Dokumen yang Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan 
Tunai Secara Langsung Melalui Kasir  : 
a) Bukti Penerimaan Kas / Bank ( BPK ) 
Bukti Penerimaan Kas / Bank merupakan bukti transaksi 
intern Perusahaan yang sah sebagai dasar penerimaan dan 
pencatatan uang setelah diotorisasi oleh Ordonatr / Ordoatur 
Pembantu. 
b) Kuitansi  
Bukti penerimaan uang yang digunakan oleh perusahaan, 
dicetak berlogo Perusahaan, dengan kode huruf dan bernomor seri 
yang penggunaannya dilaporkan setiap bulan. 
 
3) Catatan Akuntansi yang digunakan : 
a) Jurnal Penerimaan Kas 
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Digunakan untuk mencatat pemasukan / penerimaan kas 
PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional 
Adisoemarmo Surakarta. Berikut ini adalah salah satu contoh kasus 
dan ayat jurnal pencatatannya : 
Penerimaan kas  dari pendapatan retribusi parkir  
Kas/Bank – Rupiah / US $                            xxx 
    Pendapatan retribusi parkir – Rupiah / US $       xxx 
b) Buku Besar 
Dalam hal ini, buku besar digunakan untuk mencatat 
transaksi yang ada hubungannya dengan kas, baik penerimaan 
maupun pengeluaran. Transaksi penerimaan kas akan dicatat di 
sebelah debet dan transaksi pengeluaran kas akan dicatat disebelah 
kredit. 
 
4) Jaringan Prosedur yang membentuk Sistem  Penerimaan Kas dari 
Penjualan Tunai Secara Langsung Melalui Kasir : 
a) Pihak yang menyerahkan uang kontan ataupun cek dengan 
membawa bukti-bukti ( Nota/ Surat Pengantar Pembayaran) dan 
menyerahkan uang beserta bukti-bukti tersebut kepada Kasir. 
b) Sebagai bukti bahwa uang telah diterima maka Kasir menyiapkan 
Kuitansi rangkap 2 serta Bukti Penerimaan Kas / Bank rangkap 3 
dan menyerahkan Bukti Penerimaan Kas / Bank ke Assisten 
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Manager Perbendaharaan dan PKBL agar memberikan tandatangan 
pada kolom yang tersedia.  
c) Assisten Manager Perberbendaharaan dan PKBL akan 
menandatangani Bukti Penerimaan Kas / Bank serta kuitansi dan 
menyerahkan Bukti Penerimaan Kas Rangkap 1 dan 2  ke MKKU 
untuk dilakukan otorisasi beserta Kuitansi 1. Selain itu, MKKU 
juga menyerahkan Bukti Penerimaan Kas / Bank rangkap 3 dan  
Kuitansi rangkap 2 ke Bagian Kasir. 
d) Bagian Kasir akan menyerahkan Bukti Penerimaan Kas / Bank 
beserta Kuitansi yang berasal dari Assisten Manager 
Perbendaharaan dan PKBL kepada Penyetor . 
e) Setelah mendapatkan otorisasi dari MKKU Bukti Penerimaan Kas / 
Bank tersebut akan diserahkan ke Bagian Akuntansi untuk 
dilakukan coding dan diserahkan kembali dokumen tersebut kepada 
Assisten Manager Dinas Akuntansi dan Anggaran.  
f) Assisten Manager Dinas Akuntansi dan Anggaran akan melakukan 
verifikasi dan otorisasi terhadap kelengkapan dan legalitas bukti-
bukti/ dokumen asli serta memberikan kode akun, apabila sudah 
benar Assisten Manager Dinas Akuntansi dan Anggaran akan 
menandatangani Bukti Penerimaan Kas / Bank dalam kolom yang 
tersedia. Untuk selanjutnya Bukti Penerimaan Kas / Bank akan 
diserahkan ke Bagian Akuntansi dan Bagian Anggaran, Bagian 
Anggaran akan melakukan pengarsipan Bukti Penerimaan Kas / 
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Bank sebagai arsip untuk perancangan perencanaan anggaran  
Perusahaan, sedangkan Bagian Akuntansi akan melakukan coding 
dan untuk selanjutnya diserahkan kepada Bagian Kasir.  
g) Setelah mendapatkan coding dari Bagian Akuntansi maka Bagian 
Kasir akan melakukan entry data dalam aplikasi akuntansi 
keuangan ( SIMKEU ) sesuai besaran nilai dan pilihan nomor akun 
yang tersedia pada aplikasi akuntansi tersebut. Setelah itu Bukti 
Penerimaan Kas/ Bank diteruskan kepada Bagian Akuntansi. 
h) Bagian Akuntansi  melakukan penjurnalan sesuai dengan Bukti 
Penerimaan Kas dan kemudian dokumen tersebut diarsipkan sesuai 
tanggal terjadinya transaksi dan nomor urut tercetak. 
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5) Bagan Alir  Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai Secara 
Langsung Melalui Kasir : 
 
                    BAGIAN KASIR  
                         
                                                                                                                                    
  Diterima Uang                                                                                                                       
                                   
 
 
 
 
 
KETERANGAN :         Kepada Penyetor 
BPK : Bukti Penerimaan Kas / Bank 
 
Gambar II.1 
Bagan Alir  Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Penjualan Tunai Secara 
Langsung Melalui Kasir 
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ASISTEN MANAGER  PRBNDHRAAN DAN PKBL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
              KETERANGAN : 
              BPK : Bukti Penerimaan Kas 
               / Bank 
Gambar II.1 
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      MANAGER KEU, KOM,           ASSMAN DINAS       
                           PERSON& UMUM                            AKUN DAN ANGGARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN :  
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 ( Lanjutan )
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BAGIAN ANGGARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN : 
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Gambar II.1 
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BAGIAN  AKUNTANSI 
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b. Pembahasan Sistem  Penerimaan Kas dari Piutang atas Penjualan Kredit : 
1) Sistem Penjualan Kredit 
a) Bagian yang terkait dalam Sistem  Penjualan Kredit : 
i. Pelaksana Utama Dinas Komersial & Pengembangan Usaha 
(1) Melakukan kontrak kepada pelanggan. 
(2) Membuat Dokumen Kontrak serta Bukti Penjualan Kredit 
rangkap 6. 
(3) Mendistribusikan Bukti Penjualan Kredit ke Bagian SPI, 
Bagian Penagihan, Bagian Kasir, Bagian Akuntansi, Bagian 
Anggaran. 
ii. General Manager ( GM ) 
Melakukan otorisasi dan verifikasi terhadap Dokumen 
Kontrak, Bukti Penjualan Kredit, Surat Pengantar Faktur. 
iii. Manager Keuangan, Komersial, Personalia & umum ( MKKU ) 
Melakukan otorisasi dan verifikasi terhadap Dokumen 
Kontrak,Bukti Penjualan Kredit, Surat Pengantar Faktur. 
iv. Asisten Manager ( AssMan ) Dinas Komersial dan 
Pengembangan Usaha   
Melakukan otorisasi dan verifikasi terhadap Dokumen 
Kontrak,Bukti Penjualan Kredit, Surat Pengantar Faktur. 
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v. Bagian SPI ( Kantor Pusat  ) 
Merupakan bagian yang terdapat pada Kantor Pusat yang 
bertugas melakukan pengawasan terhadap Sistem Pengendalian 
Intern pada Kantor Cabang. Dalam hal ini Bagian SPI 
melakukan pengarsipan atas Bukti Penjualan Kredit yang mana 
bukti ini akan digunakan untuk melakukan melakukan control, 
pengawasan dan penilaian tentang sistem pengendalian intern 
perusahaan pada kantor cabang  untuk penjualan kredit.   
vi. Bagian Penagihan 
(1) Membuat Surat Pengantar Faktur. 
(2) Mengirimkan Surat Pengantar Faktur rangkap 2 dan Bukti 
Penjualan Kredit rangkap 3 ke Pelanggan. 
(3) Melakukan pengarsipan Bukti Penjualan kredit rangkap 2 
dan Surat Pengantar Faktur rangkap 1. 
vii. Bagian Kasir 
Melakukan pengarsipan atas Bukti Penjualan Kredit, 
dimana hal ini akan digunakan untuk mencocokan jumlah uang 
yang dibayar atas tagihan piutang dan kuitansi dengan jumlah 
angka yang tercantum dalam Bukti Penjualan kredit yang telah 
diarsipkan. 
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viii. Bagian Anggaran 
Bagian Anggaran akan mengarsipkan Bukti Penjualan 
Kredit, dimana Bukti ini akan digunakan sebagai dasar 
pembuatan perencanaan anggaran perusahaan. 
ix. Bagian Akuntansi 
(1) Melakukan penjurnalan penjualan kredit kedalam jurnal 
penjualan dan posting Buku Besar. 
(2) Mengarsipkan Bukti Penjualan Kredit sesuai tanggal dan 
nomor urut tercetak. 
 
b) Dokumen yang Digunakan dalam Sistem  Penjualan Kredit : 
i. Faktur  Penjualan Kredit ( FPKR ) 
Bukti yang digunakan sebagai pengihan piutang yang 
timbul akibat dari adanya transaksi penjualan kredit yang berisi 
penjelasan singkat tentang jenis jasa, masa jasa, dan jumlah 
uang yang harus dibayar. 
ii. Dokumen Kontrak ( DK ) 
Dokumen Kontrak adalah dokumen yang dibuat oleh 
Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha yang berguna 
sebagai bukti kontrak dengan pelanggan. Bukti ini akan 
digunakan oleh Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha 
sebagai pedoman pembuatan Faktur Penjualan Kredit. 
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iii. Surat Pengantar Faktur ( SPF ) 
Bukti yang dibuat oleh Bagian Penagihan berdasarkan 
Faktur Penjualan Kredit yang digunakan oleh Bagian 
Penagihan sebagai pedoman dan bukti penagihan piutang 
pelanggan. 
 
c) Catatan Akuntansi yang digunakan Sistem Penjualan Kredit : 
i. Jurnal Penjualan 
Digunakan untuk mencatat transaksi penjualan kredit 
perusahaan PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara 
Internasional Adisoemarmo Surakarta. Berikut ini adalah salah 
satu contoh kasus dan ayat jurnalnya : 
Pencatatan penjualan jasa non-aeronautika 
Piutang Sewa Ruang – Rupiah / US $                 xxx 
     Pendapatan Sewa Ruangan Rupiah / US $    xxx 
   Hutang PPN Keluaran Rupiah / US $           xxx 
ii. Buku Besar 
Dalam hal ini, buku besar digunakan untuk mencatat 
transaksi atas penjualan kredit. Transaksi penjualan ini dimana 
jika terdapat penjualan, maka saldo penjualan akan bertambah di 
sebelah kredit, dan sebaliknya jika terdapat pelunasan piutang 
maka penjualan akan bersaldo debet. 
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d) Prosedur Yang Membentuk Sistem  penjualan kredit : 
i. Pemesan melakukan kontrak dengan Dinas Komersial dan 
Pengembangan Usaha. 
ii. Pelasana Utama Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha 
akan membuat membuat Dokumen Kontrak dan diserahkan 
kepada General Manager untuk dilakukan verifikasi dan 
otorisasi. 
iii. General Manager akan melakukan otorisasi serta verifikasi dan 
selanjutnya di kembalikan ke Pelasana Utama Dinas Komersial 
dan Pengembangan Usaha. 
iv. Selanjutnya Pelasana Utama Dinas Komersial dan 
Pengembangan Usaha berdasarkan Dokumen Kontrak tersebut 
akan dibuatkan Faktur  Penjualan Kredit rangkap 6, dimana 
Bukti ini untuk SPI, Akuntansi, Anggaran, Penagihan, Kasir, 
dan yang bersangkutan. Namun sebelum dokumen itu di 
distribusikan, dokumen tersebut di serahkan kepada General 
Manager / MKKU /  Asisten Manager Dinas Komersial dan 
Pengembangan Usaha, semua itu tergantung pada nilai kontrak 
yang dibuat. 
v. General Manager / MKKU /  Asisten Manager Dinas Komersial 
dan Pengembangan Usaha akan melakukan verifikasi dan 
otorisasi terhadap dokumen dan menyerahkannya kembali 
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kepada Pelaksana Utama Dinas Komersial dan Pengembangan 
Usaha. 
vi. Pelaksana Utama Dinas Komersial dan Pengembangan 
Usaha.akan mendistribusikan Faktur Penjualan Kredit itu 
kepada Bagian yang berkaitan. 
vii. Bagian SPI setelah menerima Faktur Penjualan Kredit 
Rangkap 1 akan di arsipkan guna sebagai bahan untuk kontrol 
ataupun pengawasan intern atas penjualan kredit Perusahaan. 
viii. Bagian Kasir setelah menerima Faktur Penjualan Kredit 
rangkap 4 dari Pelaksana Utama Komersial dan 
Pengembangan Usaha akan diarsipkan sebagai bahan lampiran 
penagihan piutang serta melakukan entry data ke dalam 
aplikasi SIMKEU. 
ix. Bagian Penagihan menerima Faktur Penjualan Kredit Rangkap 
2 dan 3. Berdasarkan Dokumen tersebut Bagian Penagihan 
akan membuat Surat Pengantar Faktur ( SPF ) rangkap 2. 
Setelah semua selesai dibuat maka dokumen-dokumen tersebut 
di serahkan ke MKKU untuk dilakukan verifikasi dan 
otorisasi.  
x. Setelah mendapatkan otorisasi dan verifikasi maka Bagian 
Penagihan akan mengarsipkan SPF rangkap 1 dan Faktur 
Penjualan  Kredit  Rangkap 2 sedangkan SPF rangkap 2 dan 
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Faktur Penjualan  Kredit  rangkap 3 akan diserahkan kepada 
Debitur. 
xi. Setelah Bagian Akuntansi  menerima Faktur Penjualan Kredit 
dari Pelaksana Utama Dinas Komersial dan Pengembangan 
Usaha, maka Bagian Akuntansi akan melakukan pencatatan 
jurnal kedalam jurnal penjualan, pencatatan ke buku besar, 
kemudian mengarsipkannya berdasarkan nomor urut tercetak. 
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e) Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit : 
PELAKSANA UTAMA DINAS KOMERSIAL 
 
 
        Buat kontrak 
 
 
 
 
 
 
 
  KETERANGAN : 
  DK        : Dokumen Kontrak 
  FPKR   : Faktur Penjualan Kredit 
 
 
Gambar II.2 
 
MULAI 
6 
5 
4 
FP   3 
Membuat 
dokumen 
kontrak 
FPK   2 
FPKR               1 
DK  
 
DK 
N 
1 
2 
Berdasarkan DK 
membuat FPKR 
DK  
 
3 
6 
5 
4 
FP   3 
FPK   2 
FPKR               1 
Mendistribusik
an FPKR 
6 
5 
4 
FP   3 
6 
FPK   2 
FPKR               1 
7 
8 
9 
4 
5 
71 
 
35 
Bagan Alir  Sistem Akuntansi Penjualan Kredit 
GENERAL MANAGER                GM / MKKU /   
ASSMAN D. KOMERSIAL 
                                            PNGMBNG USHA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN : 
DK      : Dokumen Kontrak 
FPKR :  Faktur Penjualan Kredit 
SPF : Surat Pengantar Faktur 
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( Lanjutan ) 
                BAGIAN SPI  ( PUSAT )                               BAGIAN KASIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
KETERANGAN : 
FPKR   :  Faktur Penjualan Kredit  
DK       :  Dokumen Kontrak 
SPF      :  Surat Pengantar Faktur 
 
Gambar II.2 
Bagan Alir  Sistem Akuntansi Penjualan Kredit 
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( Lanjutan ) 
BAGIAN PENAGIHAN    MKKU 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN : 
FPKR : Faktur Penjualan Kredit 
SPF     : Surat Pengantar Faktur 
          Debitur 
Gambar II.2 
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                          BAGIAN  AKUNTANSI   BAGIAN ANGGARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN 
        FPKR  : Faktur Penjualan Kredit 
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2) Sistem Penerimaan Kas dari Penagihan Piutang Penjualan Kredit 
Secara Langsung Melalui Kasir : 
a) Bagian yang terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari penagihan 
piutang penjualan kredit secara langsung melalui Kasir : 
i. Bagian Penagihan  
(1) Melakukan Penagihan sesuai dengan bukti Surat Pengantar 
Faktur. 
(2) Bertanggung jawab atas pengihan piutang. 
ii. Bagian Kasir 
(1) Menerima dokumen Surat Pengantar Faktur dan Uang 
pembayaran piutang.  
(2) Membuat Bukti Penerimaan Kas / Bank rangkap 3 da 
Kuitansi rangkap 2 dan menyerahkannya beserta uang 
pembayaran ke Dinas Perbendaharaan dan PKBL untuk 
diotorisasi dan diverifikasi bukti tersebut. 
(3) Melakukan pencatatan penerimaan kas kedalam aplikasi 
SIMKEU. 
(4) Menyerahkan Bukti Penerimaan Kas / Bank ke Dinas 
Akuntansi dan Anggaran . 
iii. Asisten Manager ( AssMan )Dinas Perbendaharaan dan PKBL 
(1) Menerima Bukti Penerimaan Kas / Bank dari Bagian Kasir. 
(2) Melakukan verifikasi dan otorisasi atas Bukti Penerimaan 
Kas / Bank, SPF, dan Kuitansi. 
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(3) Menerima uang penagihan piutang dari Bagian kasir untuk 
disimpan dan disetorkan ke bank. 
(4) Mendistribusikan Dokumen ke Dinas Keuangan, Komersial, 
Personalia dan Umum serta ke Dinas Personalia dan Umum. 
iv. Dinas Personalia dan Umum 
Menyerahkan Kuitansi dan Bukti Penerimaan Kas  
kepada Pelanggan. 
v. Manager Keuangan, Komersial, Personalia dan Umum               
( MKKU ) 
Melakukan verifikasi terhadap kelengkapan  Bukti 
Penerimaan Kas / Bank, SPF, dan Kuitansi. 
vi. Asisten Manager ( AssMan ) Dinas Akuntansi dan Anggaran 
Melakukan verifikasi, dan otorisasi atas Bukti 
Penerimaan Kas / Bank, SPF, dan Kuitansi. 
vii. Bagian  Akuntansi 
(1) Coding terhadap Bukti Penerimaan Kas / Bank 
(2) Menerima Bukti Penerimaan Kas / Bank dari Bagian Kasir. 
(3) Mencatat hasil penagihan berdasarkan besaran nilai yang 
tercantum dalm Bukti Penerimaan Kas / Bank tersebut 
kedalam jurnal penerimaan kas dan Buku Besar. 
(4) Mengarsipkan Bukti Penerimaan Kas / Bank dan Kuitansi 
sesuai nomor urut tercetak. 
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viii. Bagian Anggaran 
Melakukan pengarsipan terhadap Bukti Penerimaan 
Kas / Bank sebagai bahan untuk membuat rencana anggaran 
Perusahaan. 
 
b) Dokumen yang digunakan dalam Sistem Penerimaan Kas dari 
Penagihan Piutang Penjualan Kredit Secara Langsung Melalui 
Kasir: 
i. Bukti Penerimaan Kas / Bank ( BPK ) 
Sebagai bukti bahwa hasil tagihan Piutang PT.                                    
( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional 
Adisoemarmo Surakarta telah diterima oleh Kasir. 
ii. Kuitansi  
Sebagai bukti penagihan yang dibuat setelah piutang 
jatuh tempo yang dibuat oleh Bagian Kasir dan diverifikasi sert 
otorisasi oleh  Dinas Perbendaharaan dan PKBL. 
iii. Surat Pengantar Faktur ( SPF ) 
Bukti yang dibuat oleh Bagian Penagihan berdasarkan 
Bukti Penjualan Kredit yang digunakan oleh Bagian Penagihan 
sebagai pedoman dan bukti penagihan piutang pelanggan. 
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c) Catatan Akuntansi yang digunakan dalam Sistem Penerimaan Kas 
dari Penagihan Piutang Penjualan Kredit Secara Langsung Melalui 
Kasir: 
i. Jurnal Penerimaan Kas. 
Digunakan untuk mencatat kas yang sudah diterima oleh 
PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional 
Adisoemarmo Surakarta. Berikut ini adalah contoh kasus dan 
ayat jurnalnya : 
Penerimaan kas dari pelunasan piutang sewa ruangan   
Kas/Bank – Rupiah / US $    xxx 
        Piutang Sewa Ruangan Rupiah / US $ xxx  
ii. Buku Besar 
Dalam hal ini, buku besar digunakan untuk mencatat 
transaksi yang ada hubungannya dengan kas, baik penerimaan 
maupun pengeluaran. Transaksi penerimaan kas akan dicatat di 
sebelah debet dan transaksi pengeluaran kas akan dicatat 
disebelah kredit. 
 
d) Prosedur Sistem Penerimaan Kas dari Penagihan Piutang Penjualan 
Kredit Secara Langsung Melalui Kasir: 
i. Bagian Penagihan akan melakukan penagihan sesuai dengan 
Surat Pengantar Faktur. 
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ii. Bagian kasir setelah menerima uang dan kuitansi dari Bagian 
Penagihan ataupun langsung dari pelanggan maka segera 
melakukan verifikasi dan  akan membuat Bukti Penerimaan Kas 
/ Bank ( BPK ) rangkap 3 dan Kuitansi rangkap 2 untuk 
diserahkan kepada Assiten Manager Dinas Perbendaharan dan 
PKBL guna verifikasi dan otorisasi terhadap dokumen-
dokumen. 
iii. Setelah menerima Bukti Penerimaan Kas / Bank (BPK), 
Kuitansi, SPF, dan uang dari Bagian Kasir maka Assiten 
Manager Dinas Perbendaharaan dan Pengembangan Usaha akan 
menyimpan uang tersebut dan selanjutnya melakukan verifikasi 
dan otorisasi terhadap Bukti Penerimaan Kas / Bank  ( BPK ) , 
SPF serta kuitansi dan  menyerahkannya kembali dokumen 
Bukti Penerimaan Kas / Bank rangkap 1 dan 2 beserta kuitansi 
rangkap 1 beserta SPF ke Manager Keuangan, Komersial, 
Personalia dan Umum, sedangkan untuk Bukti Penerimaan Kas / 
Bank rangkap 3 dan Kuitansi rangkap 2 diserahkan ke Dinas 
Personalia dan Umum. 
iv. Untuk selajutnya Manager Keuangan, Komersial, Personalia 
dan Umum akan melakukan verifikasi terhadap dokumen-
dokumen tersebut dan menyerahkan dokumen Bukti Penerimaan 
Kas / Bank rangkap 1 dan 2 beserta kuitansi rangkap 1 beserta 
SPF kepada Assisten Manager Dinas Akuntansi dan Anggaran 
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dan untuk Bukti Penerimaan Kas / Bank rangkap 3 dan Kuitansi 
rangkap 2 diserahkan ke Dinas Personalia dan Umum dinas 
personalia. 
v. Dinas Personalia dan Umum akan menyerahkan Bukti 
Penerimaan Kas / Bank dan Kuitansi ke Pelanggan. 
vi. Kemudian Assisten Manager Dinas Akuntansi dan Anggaran 
melakukan verifikasi terhadap kelengkapan dokumen beserta 
otorisasi dokumen pada kolom tersedia. Apabila telah selesai 
maka dokumen tersebut akan di distribusikan ke Bagian 
Akuntansi dan Bagian Anggaran. 
vii. Bagian Anggaran akan mengarsipkan dokumen tersebut sebagai 
arsip untuk pembuatan rencana anggaran Perusahaan. 
viii. Bagian Akuntansi melakukan coding pada dokumen dan 
menyerahkannya ke Bagian Kasir. 
ix. Bagian Kasir akan melakukan entry data sesuai dengan besaran 
angka ke dalam aplikasi SIMKEU dan selanjutnya dokumen 
tersebut diserahkan ke Bagian Akuntansi. 
x. Bagian Akuntansi akan melakukan penjurnalan atas dokumen 
yang diberikan oleh Bagian Kasir dan selanjutnya dokumen 
diarsipkan sesuai dengan nomor urut tercetak.  
 
 
 
 
81 
 
35 
e)  Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Penagihan Piutang Secara   
Langsung Melalui Kasir : 
BAGIAN PENAGIHAN 
 
       KETERANGAN : 
SPF : Surat Pengantar Faktur 
            BPK: Bukti Penerimaan Kas /  
                      Bank 
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Bagan Alir  Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Penagiahan Piutang 
Secara Langsung Melalui Kasir 
BAGIAN KASIR 
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Bagan Alir  Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Penagiahan Piutang 
Secara Langsung Melalui Kasir 
( Lanjutan ) 
ASSMAN PERBENDAHARAAN DAN PKBL 
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Bagan Alir  Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Penagiahan Piutang 
Secara Langsung Melalui Kasir 
( Lanjutan ) 
MKKU   DINAS PERSON & UMUM 
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Gambar II.3 
Bagan Alir  Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Penagiahan Piutang 
Secara Langsung Melalui Kasir 
( Lanjutan ) 
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               SPF : Surat Pengantar Faktur 
Gambar II.3 
Bagan Alir  Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Penagiahan Piutang 
Secara Langsung Melalui Kasir 
( Lanjutan ) 
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Bagan Alir  Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Penagiahan Piutang 
Secara Langsung Melalui Kasir 
( Lanjutan ) 
c. Pembahasan Sistem Penerimaan Kas  dengan Bilyet Giro : 
a) Bagian yang terkait dalam Sistem Penerimaan Kas  dengan Bilyet 
Giro : 
i. Dinas Personalia dan Umum 
(1) Menerima Nota Kredit dari Bank. 
(2) Menyerahkan Nota Kredit ke Bagian Kasir. 
ii. Bagian Kasir 
(1) Membuat Bukti Penerimaan Kas / Bank rangkap 3 dan 
Kuitansi rangkap 2. 
(2) Menyerahkan Bukti Penerimaan Kas / Bank dan Nota Kredit 
ke Asisten Manager Perbendaharaan dan PKBL 
(3) Mengirimkan Kuitansi kepada Pelanggan. 
(4) Mengentry data ke sesuai Bukti Penerimaan Kas / Bank ke 
dalam aplikasi SIMKEU. 
(5) Menyerahkan Bukti Penerimaan Kas / Bank dan Nota Kredit 
ke Bagian Akuntansi. 
iii. Asisten Manager ( AssMan ) Perbendaharaan dan PKBL 
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Melakukan Verifikasi dan Otorisasi Dokumen Bukti 
Penerimaan Kas / Bank serta Kuitansi dan kemudian diserahkan ke 
Manager Keuangan. 
 
 
 
iv. Manager Keuangan, Komersial, Personalia dan Umum  ( MKKU ) 
Melakukan Verifikasi Dokumen Bukti Penerimaan Kas / 
Bank serta Kuitansi dan kemudian diserahkan ke Asisten Manager 
Dinas Akuntansi dan Anggaran. 
v. Asisten Manager ( AssMan ) Dinas Akuntansi dan Anggaran 
Melakukan Verifikasi dan Otorisasi Dokumen Bukti 
Penerimaan Kas / Bank serta Kuitansi dan kemudian diserahkan ke 
Bagian Akuntansi dan Bagian Anggaran.  
vi. Bagian Akuntansi 
(1) Melakukan coding pada dokumen Bukti Penerimaan Kas / Bank. 
(2) Melakukan Penjurnalan pada Jurnal Penerimaan Kas dan 
posting Buku Besar. 
(3) Pengarsipan Bukti Penerimaan Kas / Bank dan Kuitansi. 
vii. Bagian Anggaran 
Mengarsipkan Bukti Penerimaan Kas / Bank untuk dasar 
pembuatan rencana anggaran Perusahaan. 
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b) Dokumen yang terkait dalam Sistem Penerimaan Kas  dengan Bilyet 
Giro: 
i. Nota Kredit Bank ( NK ) 
Dokumen ini dibuat oleh bank sebagai bukti adanya 
pengkreditan saldo kas bank atas pelunasan piutang pelanggan. 
Bukti ini dikirim ke Dinas Personalia dan Umm sebagai dasar 
pembuatan bukti bank masuk dan kemudian diserahkan kepada 
bagian akuntansi untuk dirsipkan. 
ii. Bukti Penerimaan Kas / Bank (  BPK ) 
Bukti transaksi intern Perusahaan yang sah sebagai dasar 
penerimaan dan pencatatan uang setelah diotorisasi oleh Ordonatur 
/ Ordonatur Pembantu. 
iii. Kuitansi  
Bukti penerimaan uang yang digunakan perusahaan, dicetak 
berlogo Perusahaan, dengan kode huruf, dan bernomor seri yang 
penggunaannya dilaporkan setiap bulan. 
 
c) Catatan Akuntansi yang digunakan dalam Sistem Penerimaan Kas  
dengan Bilyet Giro: 
i. Jurnal Penerimaan Kas. 
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Digunakan untuk mencatat kas yang sudah diterima oleh 
PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional 
Adisoemarmo Surakarta. Berikut ini contoh kasus : 
Penerimaan transfer uang dari Kantor Pusat  
     Kas/Bank- Rupiah / US $         xxx 
              Akun perantara Kantor Pusat-Rp / US $      xxx 
ii. Buku Besar 
Dalam hal ini, buku besar digunakan untuk mencatat 
transaksi yang ada hubungannya dengan kas, baik penerimaan 
maupun pengeluaran. Transaksi penerimaan kas akan dicatat di 
sebelah debet dan transaksi pengeluaran kas akan dicatat disebelah 
kredit. 
 
d) Prosedur Akuntansi Penerimaan Kas Sistem Penerimaan Kas  dengan 
Bilyet Giro: 
i. Dinas Personalia dan Umum menerima pemberitahuan dari bank 
bahwa ada transaksi penerimaan melalui bank dan segera 
menghubungi pihak yang metransfer uang untuk segera 
mengirimkan Nota Kredit( NK ) . Setelah menerima NK dari pihak 
yang metransfer uang tersebut, maka Dinas Personalia dan Umum 
segera  menyerahkan Nota Kredit( NK ) kepada Bagian Kasir 
ii. Bagian Kasir akan mencocokan Nota Kredit dengan Faktur 
Penjualan. Setelah dilakukan verifikasi, Bagian Kasir segera  
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membuat Bukti Penerimaan Kas / Bank rangkap 3 dan  menyiapkan 
kuitansi rangkap 2. Selanjutnya Nota Kredit akan diserahkan 
kepada Asisten Manager Dinas Perbendaharaan dan PKBL 
bersama Bukti Penerimaan Kas / Bank yang telah dibuat dan 
kuitansi untuk dilakukan verifikasi dan otorisasi. 
iii. Asisten Manager Dinas Perbendaharaan dan PKBL akan 
melakukan verifikasi dan otorisasi terhadap Bukti Penerimaan Kas 
/ Bank dan kuitansi dari Bagian Kasir. Setelah selesai Asisten 
Manager Dinas Perbendaharaan dan PKBL akan mendistribusikan 
dokumen tersebut kepada Manager Keuangan, Komersial, 
Personalia, dan Umum ( MKKU ) 
iv. Manager Keuangan, Komersial, Personalia dan Umum ( MKKU ) 
akan melakukan verifikasi terhadap dokumen tersebut dan 
menyerahkannya ke Asisten Dinas Akuntansi dan Anggaran dan 
Dinas Personalia dan Umum.  
v. Dinas personalia dan Umum akan mengirimkan kuitansi dan Bukti 
Penerimaan Kas / Bank beserta kuitansi kepada Pelanggan. 
vi. Asisten Manager Dinas Akuntansi dan Anggaran akan melakukan 
verifikasi terhadap kelengkapan dokumen serta  otorisasi dan 
selanjutnya didistribusikan ke Bagian Akuntansi dan Bagian 
Anggaran. 
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vii. Bagian Akuntansi akan melakukan coding terhadap Bukti 
Penerimaan Kas / Bank dan selanjutnya dokumen dikembalikan 
ke Bagian Kasir. 
viii. Bagian Kasir akan melakukan entry data ke dalam aplikasi 
SIMKEU sesuai dengan dokumen yang berasal dari Bagian 
Akuntansi dan selanjutnya mengembalikan dokumen tersebut ke 
Bagian Akuntansi. 
ix.  Bagian Akuntansi akan melakukan penjurnalan berdasarkan Bukti 
Penerimaan Kas / Bank dan mengarsipkan Bukti Penerimaan Kas / 
Bank, Kuitansi, berserta Nota Kredit tersebut sesuai dengan nomor 
urut tercetak. 
e) Bagan alir sistem Akuntansi Penerimaan Kas dengan  Bilyet Giro : 
DINAS PERSON DAN UMUM 
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KETERANGAN : 
NK   : Nota Kredit Bank 
BPK : Bukti Penerimaan Kas / Bank 
                                                                       Pelanggan 
                         
 
Gambar II.4 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dengan  Bilyet Giro  
BAGIAN KASIR 
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Gambar II.4 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dengan  Bilyet Giro  
( Lanjutan ) 
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                      BPK : Bukti Penerimaan Kas / Bank 
 
 Gambar II.4 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dengan  Bilyet Giro 
( Lanjutan ) 
ASSMAN DINAS AKUN DAN ANGGARAN 
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Gambar II.4 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dengan  Bilyet Giro 
( Lanjutan ) 
BAGIAN ANGGARAN 
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KETERANGAN : 
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Gambar II.4 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dengan  Bilyet Giro 
 ( Lanjutan ) 
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Gambar II.4 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dengan  Bilyet Giro 
( Lanjutan ) 
2. Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit dan Penerimaan Kas 
Pada PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional 
Adisoemarmo Surakarta 
Berikut ini adalah evaluasi Sistem Akuntansi Penerimaan  kas  pada 
PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Internasional Adisoemarmo 
Surakarta dibandingkan dengan teori yang ada : 
a. Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit  
1) Evaluasi terhadap  Bagian yang terkait. 
Bagian yang terkait pada sistem akuntansi penjualan kredit 
sudah memadai, karena dalam transaksi penjualan kredit dilaksanakan 
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oleh dua bagian, yaitu bagian akuntansi dan bagian penjualan. 
Sehingga masing-masing bagian mempunyai tugas dan wewenang 
sendiri serta menghindarkan terjadinya praktek tidak sehat. 
2) Evaluasi terhadap dokumen. 
Dalam sistem akuntansi Penjualan Kredit pembuatan Dokumen 
Kontrak, Bukti Penjualan Kredit, dan Surat Pengantar Faktur harus 
mendapat verifikasi dan otorisasi oleh pihak yang berwenang di dalam  
dinas bagian yang terkait terlebih dulu. Hal ini untuk menghindari 
penyalahgunaan dokumen  sebagai alat untuk melakukan kecurangan. 
Selain hal tersebut, penggunaan dokumen dalam sistem penjualan 
kredit pada Perusahaan juga sudah cukup baik. Hal tersebut karena 
telah adanya dokumen Bukti Penjualan Kredit bernomor urut tercetak, 
sehingga akan memudahkan pertanggungjawaban dan mewujudkan 
praktik yang sehat.  
3) Evaluasi terhadap catatan akuntansi 
Untuk pembuatan catatan akuntansi dalam Sistem Penjualan 
Kredit  telah menggunakan fasilitas komputerisasi dan manual. 
Dengan demikian dapat dikatakan perusahaan ini dapat mengelola 
penjualannnya dengan baik dan cepat dalam aksesnya  serta terjadinya 
kesalahan sangat kecil kemungkinannya. Namun disamping hal itu 
terdapat kelemahan pada Catatan Akuntansi perusahaan. Hal tersebut 
dikarenakan tidak digunakan Buku Pembantu Piutang untuk 
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mengetahui jatuh tempo penagihan piutang terhadap debitur. 
Penagihan piutang hanya berdasarkan dari Surat Faktur Penagihan 
yang dibuat oleh Bagian Penagihan saja. Hal ini akan sangat berisiko 
dalam kontrol piutang perusahaan dan juga akan mempersulit dalam 
mengetahui informasi tentang piutang Debitur. 
4) Evaluasi terhadap prosedur 
Jaringan prosedur penerimaan kas Perusahaan ini telah 
dilaksanakan cukup baik. Dikatakan demikian karena dalam jaringan 
prosedur Sistem Penjualan Kredit tidak hanya melibatkan satu bagian 
saja. Hal ini berarti telah menunjukan adanya pemisahan bagian yang 
jelas, sehingga masing-masing bagian mempunyai tanggung jawab 
yang jelas dalam melaksanakan Sistem Penjualan Kredit. 
 
b. Evaluasi Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
1) Evaluasi terhadap bagian yang terkait  
Dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas terdapat pemisahan 
antara bagian antara bagian keuangan ( Perbendaharaan dan PKBL ) 
,bagian akuntansi, dan bagian kasir, sehingga jumlah saldo yang 
diterima oleh Kasir dalam Sistem Penerimaan Kas benar-benar telah 
sesuai dengan transaksi yang terjadi. Hal ini juga di dukung oleh 
adanya Bagian Sistem Pengendalian Intern ( SPI ) Perusahaan , yang 
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mana bagian ini akan melakukan kontrol pada kas perusahaan setiap 
bulannya. 
2) Evaluasi terhadap dokumen yang digunakan 
Dalam sistem akuntansi penerimaan kas, pembuatan Bukti 
Penerimaan Kas / Bank, Bukti, dan kuitansi harus mendapat verifikasi 
dan otorisasi oleh pihak yang berwenang di dalam  dinas bagian yang 
terkait terlebih dulu. Hal ini untuk menghindari penyalahgunaan Bukti 
Penerimaan Kas / Bank  sebagai alat untuk penyelewangan uang yang 
masuk. Selain hal tersebut, penggunaan dokumen dalam sistem 
penerimaan kas pada Perusahaan juga sudah cukup baik. Hal tersebut 
karena telah adanya dokumen Bukti Penerimaan Kas / Bank bernomor 
urut tercetak, sehingga akan memudahkan pertanggungjawaban dan 
mewujudkan praktik yang sehat.  
 
 
3) Evaluasi terhadap catatan akuntansi 
Untuk pembuatan Catatan Akuntansi dalam Sistem 
Penerimaan Kas pada perusahaan ini telah menggunakan fasilitas 
komputerisasi dan manual serta dibantu pihak bank. Dengan demikian 
dapat dikatakan perusahaan ini dapat mengelola penerimaan kas-nya 
dengan baik dan cepat dalam akses prosedurnya dan terjadinya 
kesalahan sangat kecil kemungkinannya.  
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4) Evaluasi terhadap jaringan yang membentuk prosedur 
Prosedur penerimaan kas Perusahaan telah dilaksanakan cukup 
baik. Dikatakan demikian karena dalam prosedur Sistem Penerimaan 
Kas tidak hanya melibatkan satu bagian saja. Hal ini berarti telah 
menunjukan adanya pemisahan bagian yang jelas, sehingga masing-
masing bagian mempunyai tanggung jawab yang jelas dalam 
melaksanakan sistem penerimaan kas. Selain hal itu,  Perusahaan juga 
telah membuat kebijakan atas Prosedur Sistem Penerimaan kas. 
Kebijakan mengharuskan dalam prosedur penerimaan kas dengan 
jumlah yang relative sangat besar harus diterima melalui cek, ataupun 
transfer bank. Hal tersebut dilakukan Perusahaan untuk memperkecil 
terjadinya kecurangan ataupun praktek yang tidak sehat. 
 
 
 
 
BAB III 
TEMUAN 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang sistem penerimaan kas 
pada PT. ( PERSERO ) Angkasa Pura I Bandara Adisoemarmo Surakarta,  maka 
dapat diketemukan beberapa kelemahan dan kelebihan yang berdasarkan dari 
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aktivitas akuntansi yang ada di dalamnya. Kelemahan dan kelebihan tersebut 
antara lain adalah : 
A. Kelebihan 
1. Terdapat pemisahan antara bagian keuangan, bagian akuntansi dan kasir 
sehingga keamanannya dapat terjamin dan dengan adanya pemisahan bagian 
tersebut, jumlah saldo yang diterima oleh Kasir dalam Sistem Penerimaan 
Kas telah  benar-benar sesuai dengan transaksi yang terjadi. Selain hal itu, 
juga terdapat pemisahan bagian penjualan dengan bagian akuntansi, 
sehingga dapat memperkecil kemungkinan terjadi penjualan fiktif. 
2. Pembuatan Bukti Penerimaan kas / bank, kuitansi, ataupun Bukti Penjualan 
Kredit harus mendapat verifikasi dan otorisasi oleh pihak yang berwenang 
di dalam  dinas bagian yang terkait terlebih dulu. Hal ini menghindari 
penyalahgunaan Bukti Penerimaan Kas / Bank  sebagai alat untuk 
mengeluarkan uang ataupun penyelewangan uang yang masuk. 
3. Untuk pencatatan akuntansi dalam Sistem Penjualan Kredit dan Penerimaan 
Kas pada perusahaan ini telah menggunakan fasilitas komputerisasi serta 
manual dan dibantu pihak bank. dengan demikian dapat dikatakan 
perusahaan ini dapat mengelola penerimaan kas-nya dengan baik dan cepat 
dalam akses prosedurnya dan terjadinya kesalahan sangat kecil 
kemungkinannya. 
4. Prosedur penerimaan kas Perusahaan telah dilaksanakan sesuai dan 
memadai. Dapat dikatakan demikian karena dalam prosedur Sistem 
Penerimaan Kas maupun Penjualan Kredit tidak hanya melibatkan satu 
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bagian saja. Hal ini berarti telah menunjukan adanya pemisahan bagian yang 
jelas, sehingga masing-masing bagian dan struktur organisasi mempunyai 
tanggung jawab yang jelas dalam menyusun dan melaksanakan sistem 
penerimaan kas ataupun penjualan kredit. 
5. Dalam prosedur Sistem Penerimaan Kas dibuat kebijakan yang 
mengharuskan penerimaan kas dengan jumlah yang relative sangat besar 
dilakukan dengan cara menerima cek ataupun transfer bank, demi keamanan 
dan mencegahkan terjadinya lapping oleh Bagian Kasir. 
6. Adanya Bagian Pemeriksa Intern terhadap kas di dalam sistem penerimaan 
kas perusahaan. 
7. Dalam sistem akuntansi penerimaan kas dan penjualan kredit dokumen yang 
digunakan telah bernomor urut tercetak, sehingga akan memudahkan  
pertanggungjawabannya dan mewujudkan praktik yang sehat. 
 
 
 
 
B. Kelemahan 
1. Dalam sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang, tidak menggunakan 
buku pembantu, sehingga akan sulit untuk mengetahui saldo piutang 
masing-masing Debitur. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. SIMPULAN 
PT. (PERSERO) Angkasa Pura I Bandara  Internasional Adisumarmo  
Surakarta merupakan perusahaan yang bergerak di Bidang Jasa Penerbangan, 
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baik pernerbangan domestik maupun internasional. Dalam menjalankan 
usahanya, perusahaan mempunyai beberapa sumber penerimaan kas yaitu dari 
hasil penjualan tunai dan penerimaan kas dari hasil pelunasan piutang untuk 
penjualan kreditnya. Dalam mendukung penerimaan kas, Perusahaan 
membentuk suatu sistem yang sudah cukup baik secara umum dan apabila 
dibandingkan dengan standar akuntansi pun sudah sangat baik. Hal ini dapat 
dikatakan demikian karena sistem penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan 
dilakukan menggunakan fasilitas komputerisasi online maupun Local Access 
Network ( LAN ), sehingga akses penerimaan kas dapat dilakukan dengan 
cepat dan kemungkinan terjadinya kesalahan sangatlah kecil. Dilihat dari 
dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi 
penerimaan kas Perusahaan sudah memadai meskipun masih ada yang perlu 
diperbaiki atau ditambahkan. Prosedur yang digunakan dalam sistem akuntansi 
penjualan kredit dan penerimaan kas dari piutang pada PT. (PERSERO) 
Angkasa Pura I Bandara Adisumarmo Surakarta sudah cukup baik, meskipun 
masih ada yang perlu diperbaiki. Selain itu semua Perusahaan juga telah 
membentuk suatu Bagian Pemeriksa Intern terhadap kas di perusahaan, 
sehingga dapat  memperkecil kemungkinan Kasir untuk melakukan tindakan 
lapping terhadap dana kas. 
 
B. SARAN 
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PT. ( PERSERO ) Agkasa Pura I Bandara Internasional Adisoemarmo 
Surakarta diharapkan dapat lebih memperketat pengawasan terhadap 
penerimaan kasnya, agar bagian- bagian yang berkaitan dengan Sistem 
Penerimaan Kas Perusahaan dapat bekerja lebih efektif dan efisien sesuai 
dengan tugasnya masing- masing dan untuk menghindari terjadinya 
penyelewengan- penyelewengan terhadap penerimaan kas. Untuk mencapai hal 
yang diharapkan tersebut, Perusahaan dapat menempuhnya dengan cara 
memepertahankan atau menambah pengendalian intern terhadap Sistem 
Akuntansi Penerimaan Kas, khususnya dalam Sistem Akuntansi Penerimaan 
Kas dari piutang untuk penjualan kredit, sebaiknya  menggunakan buku besar 
pembantu sehingga akan memudahkan untuk mengetahui saldo piutang 
masing-masing Pelanggan dengan cepat. Selain itu juga diharapkan Bagian 
Penagihan dapat lebih tegas dalam melakukan penagihan kepada Pelanggan 
agar piutang dapat segera diterima sesuai dengan batas waktu yang ditentukan 
sehingga tidak terjadi tunggakan pembayaran dari Pelanggan. 
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